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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau ahli aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J\ (alif lam ma rifah). Dalam pedoman ini ”al-" ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik diikuti oleh alif lam syamsiyyah dan qadariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah” atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah #&; Rastlullah %, Umar ibn Khattab ra.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.

iX



Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin sebagai

berikut:
b a 3 : d oa o d d .k
@ b A z L t J 1
& t B r L z 2 m
<& S J z ¢ ¢ O n
a J o Sy C g 3 w
C h o s - f s h
& kh e $ 3 q ¢ y

B. Kosonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
Wadis = mugaddimah
Sj“}é\iﬁ}&j\ = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah — ditulisa contoh | 73
kasrah ——  ditulis1 contoh >
dammah —  ditulisu contoh iﬁ}f

2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”



xi

Contoh :£.3j = zainab (S = kaifa
Vocal Rangkap & (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : JJv- = haula J}s =qgaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Udan . (fathah)  ditulisa contoh: GG = gama
« (kasrah) ditulis 1 contoh: w>3= rahim
$ (dammah) ditulisi  contoh: 33 = “ulitm

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh Q.Zjiif\ i = Makkah al-Mukarramah
f\fag‘)?\.«?‘}f/\ if;jizf‘ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbuitah yang hidup, transliterasinya /t/
l@a)}w\l\ f\»}iﬂ-\ = al-Hukamatul- islamiyyah
;j ).JJ\ adi = al-Sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()
Contoh :0l] = iman, bukan ‘Tman
FANIN V] = ittihad, al-Ummah, bukan ‘Ittihad al- Ummah

F. Lafzu’ al-Jalalah
Lafzu’ al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : & & ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
& 3 ditulis: Jarullzh,
G. Kata Sandang “al-”

1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan



Xii

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh: s oS LY = al-Amakin al-Muqaddasah
319;»«“ i@\:ﬁ;«-ﬂ = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: Qg;jj\.zjﬂ = al-Mawardt
JA)Y\ = al-Azhar

w04 °/°\

&) g = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singkatan :

Swt. = Subhanahu wa Ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

[910) = Undang-Undang

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Ww. = Wafat tahun

Q.S,../...:4 = Al-Qur’an, Surah ..., Ayat 4



ABSTRAK

Nama : Rosniati

NIM : 2074233364

Studi : Perbandingan Mazhab

Judul : Hukum Bersuci dengan Air al-Musyammas Perspektif Empat
Mazhab

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hukum bersuci dengan air
al-musyammas perpsektif empat mazhab, permasalahan yang akan penulis angkat
pada penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana hakikat air al-musyammas. Kedua,
bagaimana hukum bersuci dengan air al-musyammas perspektif empat mazhab.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitian pustaka (library research) yang berfokus pada kajian naskah dan teks,
dengan menggunakan metode pendekatan normatif, komparatif dan fenomenologi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hukum bersuci
dengan air al-musyammas menurut pandangan ulama empat mazhab berbeda
pendapat mengenai status hukum kemakruhanya, sebagai berikut: Pertama,
Mayoritas ulama mazhab Hanafiyyah tidak memakruhkan bersuci dengan air yang
dipanaskan oleh matahari. Kedua: Mayoritas ulama mazhab Malikiyyah
berpendapat bahwa makruh bersuci dengan air yang dipanaskan oleh matahari,
dengan alasan bahwa air al-musyammas berbahaya bagi kesehatan. Ketiga:
Mayoritas ulama mazhab Syafi’iyyah tidak menghukumi makruh bersuci dengan
air yang dipanaskan oleh matahari, akan tetapi imam syafii berpendapat makruh
jika air tersebut terbukti berbahaya bagi kesehatan, jika tidak terbukti maka hukum
kemakruhannya tidak berlaku. Keempat: Mayoritas ulama mazhab Hanabilah tidak
memakruhkan bersuci dengan air al-musyammas baik untuk berwudu, mandi dan
sejenisnya. Adapun pendapat r@jih atau kuat bahwa air yang dipanaskan oleh
matahari hukumnya tidak makruh sebab dalil-dalil yang menjadi sandaran adalah
dalil yang bermasalah atau lemah, kemudian tidak ada bahaya apapun yang akan
ditimbulkan oleh air al-musyammas bagi kesehatan terutama pada area kulit.
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai macam-macam air dalam bersuci terkhusus air a/-muyammas.

Kata Kunci: Bersuci, Air Al-Musyammas, Empat Mazhab

PENGEMBANGAN
BAHASA ARAB Eoel a2l
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air merupakan ciptaan Allah Swt. untuk seluruh makhluknya baik manusia,
tumbuhan dan hewan. Air sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup, kehidupan
tidak akan pernah ada tanpa adanya air. Melalui air segala sesuatu yang mati akan
menjadi hidup dan dengan air juga dapat memenuhi kebutuhan makan dan minum
khususnya pada makhluk bernyawa, bisa dikatakan bahwa air merupakan
kehidupan untuk semua makhluk yang dimana kebutuhan akan air sangatlah
penting untuk kelangsungan hidup.

Perhatian Islam terhadap air sangatlah penting, karena air bukan hanya
sekedar minuman sehat dan bersih yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup,
melainkan juga menjadikannya sebagai sarana penting yang dapat menentukan bagi
kesempurnaan iman dan kesahan sejumlah aktivitas ibadah seorang hamba kepada
Rabb-nya semisal salat, baca qur’an, tawaf dan sejenisnya yang mengharuskan
pelakunya suci dari hadas dan najis yang paling utama dan penting adalah air
melalui wudu atau mandi. Alat suci lainnya bisa digunakan apabila tidak ada air
sebagai gantinya yaitu tanah atau debu untuk tayamum atau batu untuk istinja.!

Kedudukan serta pentingnya air dalam kehidupan dijelaskan oleh Allah Swt.
dalam firmannya Q.S. al-Anbiya’i/21: 30.

o

e wdfgw‘u‘u»;

. ;C\l
e

Jamaluddin, “Konsep Thaharah dan Nadhafah dalam Membangun Budaya Bersih”,
Jurnal Figh al-Biah 29, no. 2 (2018 M): h. 332.



Terjemahnya:

Dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air.’

Air adalah benda yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan, terutama dalam
masalah ibadah yang mengharuskan adanya taharah atau bersuci baik dari hadas
dan najis. Air sebagai alat yang penting dalam bersuci untuk mencapai
kesempurnan dan kesahan dalam melaksanakan suatu ibadah. Sebagaimana taharah

disebutkan juga dalam firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

S 5 \“”\35,;\;;3\ gs{;&x’\ﬂ /”}Wbo}w\ L;\”“\;j\“"\fjjj\ L
AEK P (S (RS < SRR P N = e N R LU BN (LN ES AT
é/”b@”f L;L:L\W\;if@’u\jﬁru;udwﬂwwv“;iig

K S0 e 5 s B o0 e 05 K it g s
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melakukan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu
dalam keadaan junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan debu yang baik (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu
itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi dia hendak mernber51hkan
kamu dan menyempurnakan nikmatnya baglmu supaya kamu bersyukur.?

Taharah secara etimologi adalah bersuci. Bersuci dari kotoran dan najis,
baik kotoran yang bersifat fisik maupun non fisik.® Sedangkan menurut syarak
taharah adalah sesuatu yang dihukumi wajib untuk melaksanakan salat seperti
wudu, mandi, tayamum, dan menghilangkan najis lainnya. Beberapa macam

taharah, yaitu wudu bertujuan untuk menghilangkan hadas kecil, mandi bertujuan

!Kementerian Agama R.I, AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2021), h. 324.

2Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
108.

3Abdurrahman al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015
M), h. 6.



menghilangkan hadas besar serta tayamum juga bertujuan sebagai pengganti wudu
dalam keadaan tertentu. Taharah merupakan syarat dalam sahnya suatu ibadah
seperti wudu, salah satu syarat sahnya dalam salat. Tanpa adanya taharah mustahil
akan terwujud ibadah yang sah karena ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba
harus dalam keadaan bersih dan suci untuk mencapai kesempurnaan ibadah.*

Taharah atau bersuci merupakan hal yang paling utama ketika seseorang
akan melaksanakan ibadah. Ketika bersuci maka wajib menggunakan air dan jika
terhalang menggunakan air disebabkan karena tidak ada air ataupun karena sakit
maka dibolehkan bertayamum dengan menggunakan debu atau tanah sebagai
pengganti air.

Adapun jenis-jenis air diantaranya: Pertama, air mutlak seperti air hujan,
salju, embun, air laut, air zam-zam, air sumur atau mata air dan air sungai, kedua,
air musta 'mal seperti air yang menetes dari sisa bekas wudu seseorang atau sisa air
bekas mandi janabah, ketiga, air mutanajjis yaitu air yang tercampur dengan barang
atau benda yang najis apabila rasa, warna, dan aromanya berubah maka
dikategorikan air mutanajjis, keempat, air al-musyammas.”

Keempat macam kategori tersebut penulis tertarik membahas mengenai air
al-musyammas. Air al-musyammas adalah air yang suci lagi menyucikan, adapun
penggunaan air al-musyammas untuk bersuci, sebagian besar ulama mengatakan
makruh, dan sebagiannya mengatakan tidak makruh berdasarkan pemahaman
dalam menyikapi dalil-dalil terkait air al-musyammas. Pendapat yang

memakruhkan air al-musyammas disebabkan karena dapat berpengaruh pada

*Natsir Zubaidi dkk, 4ir, Kebersihan, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama
Islam (Jakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Nasional, 2015 M), h. 11.

SAl-Syibrawi, Ithaffu al-Arib bi Syarhi al-Gayah wa al-Taqrib li Abi Syuja’ al-Syafi'T (Cet.
I: Misr: Darul al-Riyadah, 1441 H/2020 M), h, 13.



kesehatan yakni bisa menyebabkan penyakit kulit atau penyakit kusta. Akan tetapi,
tidak semua air yang dipanaskan dengan sinar matahari makruh digunakan, karena
ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi yang menyebabkannya makruh salah
satunya yaitu ketika dipanaskan air tersebut ditempatkan pada wadah yang terbuat
dari besi, tembaga, timah, dan sejenisnya.®
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengkaji lebih dalam
permasalahan tersebut dan mengangkatnya sebagai bahan penelitian skripsi yang
berjudul “HUKUM BERSUCI DENGAN AIR AL-MUSYAMMAS
PERSPEKTIF EMPAT MAZHAB”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis, mengangkat permasalahan yang
akan menjadi pokok pembahasan dalam beberapa masalah, yaitu:
1. Bagaimana hakikat air al-musyammas?
2. Bagaimana hukum bersuci dengan air al-musyammas dalam pandangan
fikih perspektif empat mazhab?
C. Pengertian Judul
Untuk menghindari timbulnya kesalahpahaman, kekeliruan penafsiran serta
perbedaan interpretasi terhadap penelitian ini yang berjudul “Hukum Bersuci
dengan Air al-Musyammas Perspektif Empat Mazhab”. Maka penulis memandang
perlu adanya penjelasan mengenai sejumlah kata atau himpunan kata yang
berkaitan dengan judul di atas sebagai berikut:
1. Hukum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sebuah peraturan

atau adat yang mengikat yang dikukuhkan secara resmi oleh pemerintah dan

6Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktif Figih Wanita (Cet. 1; Yogyakarta:
Noktah, 2017 M), h. 33.



penguasa yang bersifat mengikat.” Menurut ahli usul fikih, hukum
merupakan kalam Allah Swt. yang mengatur segala amal perbuatan seorang
mukallaf baik berupa perintah untuk dilakukan atau larangan untuk
ditinggalkan, pilihan kebolehan seorang mukallaf untuk melakukan atau
tidak melakukan, dan atau ketentuan yang menetapkan sesuatu sebagai
syarat, sebab, atau penghalang.®

2. Bersuci adalah proses kegiatan menghilangkan segala hal yang dapat
menghalangi salat berupa hadas dan najis dengan menggunakaan air atau
menggangkat najis tersebut dengan tanah atau debu.®

3. Air al-musyammas adalah air yang dipanaskan dibawah terik matahari
secara langsung.”

4. Empat mazhab yang dimaksud mazhab meliputi dua pengertian: Pertama,
mazhab adalah jalan pikiran atau metode yang ditempuh seorang imam
mujtahid dalam menetapkan hukum suatu peristiwa berdasarkan pada al-
Qur’an dan hadis. kedua, mazhab adalah fatwa atau pendapat seorang imam
mujtahid tentang hukum suatu peristiwa yang diambil dari al-Qur’an dan
hadis.!* Empat mazhab yang dimaksud yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafii

dan Hambali.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta:
Pusat Bahasa, 2018 M). h. 611.

8Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Usul Figh, (Kairo: Dar al-Qalam, 1942 M), h. 97.

¢ Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Majmii Muallifat Syaikhil ‘Alamah ‘Abdurrahman ibn
Nasir, Juz 9 (Cet. [; al-Riyad: Dar al-‘Arabiyyah, 1432 H/ 2011 M). h. 60.

OAl-Fairiiz Abadi, 4l-Qamiis al-Muhit, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiah, 2007 M), h.
224,

YUmar Sulaiman al-Asyqar, AI-Madkhal ila Dirasah al-Madaris wa al-Mazhab al-
Fighiyyah (Cet. 1I; Jordan: Dar al-Nafa’is, 1418 H/ 1998 M), h. 43-44.



D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian tentang hukum bersuci dengan air al-

musyammas perspektif empat mazhab terdapat beberapa pustaka yang menjadi

rujukan penelitian yang dijumpai pada sejumlah literatur dan karya tulis seperti

artikel, jurnal, skripsi, atau buku yang berbahasa arab dan berbahasa indonesia,

diantaranya:

a.

1. Referensi Penelitian

Kitab Radd al-Muhtar ’ald Raddi Muktar.** Karya Muhammad Amin ibn Umar
ibn ‘Abdil ‘Aziz ‘Abidin al-Dimasyqi, yang biasa dikenal dengan Ibnu
‘Abidin. Kitab muktamad fikih bermazhab hanafi yang menjadi rujukan ulama
fikih hanafiyyah. Kitab ini terdiri 6 jilid. Kitab yang membahas berbagai ilmu
fikih bermazhab hanafi, mulai dari fikih taharah, fikih salat, fikih puasa, fikih
nikah, fikih muamalah dan beberapa permasalahan fikih lainnya. Di antara
pembahasan dalam kitab ini terdapat pembahasan bab a/midh secara khusus
mengenai hukum bersuci dengan air al-musyammas menurut ulama mazhab
hanafi sesuai dengan keperluan penulis.

Kitab Al-Zakhirah.'® Karya Abii al-*Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idrs ibn
‘Abdirrahman al-Maliki. Beliau lebih dikenal sebagai imam Al-Qarafi,
memiliki 14 jilid. Dan merupakan salah satu kitab induk mazhab maliki yang
menjadi rujukan ulama malikiyyah. Kitab yang membahas permasalahan fikih
secara terstruktur yang dimulai dari bab-bab mengenai ilmu fikih beserta
dengan dalil-dalil baik dari al-Qur’an maupun sunah Rasulullah saw. serta

dalam  penulisan kitab ini terbilang unik karena penulis berhasil

M).

2Ibnu ‘Abidin, Raddu al-Muhtar *ald Raddi Muktar, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Darul Fikr, 1966

13Abii al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idrfs ibn ‘Abdirrahman al-Maliki, Al-Zakhirah

Juz 1 (Cet. I; Beirut: Darul al-Garb al-Islami, 1994 M).



menggabungkan antara fikih, usul fikih, bahasa, dan logika pada bagian-bagian
yang membutuhkan penjelasan. Dan ia juga menetapkan istilah-istilah yang
tepat dan simbol-simbol yang jelas untuk meringkas nama-nama orang dalam
kitab ini guna untuk mengurangi ukuran kitab. Salah satu pembahasannya
adalah bab tentang hukum penggunaan air a/-musyammas menurut pendapat
ulama mazhab maliki.

c. Kitab A4l-Majmii.** karya Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-
Nawaw1. Kitab ini terdiri dari 23 jilid, kitab a/-majmii merupakan kitab fikih
terbesar mazhab syafi’Tyyah yang menjadi rujukan ulama fikih, baik yang
bermazhab syafii maupun lainnya. Kitab ini tidak hanya berfokus pada mazhab
syafii namun dalam kitab ini juga mengulas pendapat-pendapat berbagai
mazhab sehingga kitab ini termasuk ke dalam kelompok fikih mugaran.
Namun beliau tidak sempat menyempurnakan karyanya tersebut karena
meninggal dunia. Dengan demikian, kitab al-majmii disempurnakan oleh Imam
al-Subki dan Imam al-Muthi’. Salah satu pembahasan kitab ini menjelaskan
tentang air a/-musyammas beserta hukum penggunaannya.

d. Kitab Al-Mugni li ibn Qudamah.*® Karya Muwaffaq al-Din Abu Muhammad
Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, yang dikenal
dengan nama Ibnu Qudamabh. Kitab ini terdiri dari 16 jilid dan merupakan kitab
yang membahas tentang fikih Islam secara umum dan fikih mazhab Hambali
secara khusus dan merupakan salah satu rujukan utama dalam fikih mazhab
Hanabilah. Ibnu Qudamah menjelaskan kitab ini dengan metode fikih mugaran

atau perbandingan, dan menjelaskan fikih antar mazhab beserta dalil-dalil,

14Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawaw1, A/-Majmii, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2013 M).

5Tbn Qudamah al-Maqdisi, A4I-Mugni Ibn Qudamah, Juz 1 (Cet. III; al-Riyad: Dar ‘Alam
al-Kutub, 1417 H/ 1997 M).



kemudian mengemukakan sebuah kesimpulan yang paling akurat berdasarkan
ijtihad beliau. Dalam kitab ini terdapat pembahasan mengenai hukum
penggunaan air al-musyammas serta pendapat sebagian ulama bermazhab
Hanabilah sesuai dengan keperluan penulis.

e. Kitab Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah *°* Karya Wahdah al-Bah$ al-
‘Ilmiy1. Kitab ini membahas tentang biografi ulama pencetus empat mazhab,
mulai dari nasab mereka, kehidupan, perjalanan dalam menuntut ilmu, dan
guru-guru serta murid-murid yang menjadi wasilah dalam penyebaran mazhab
hingga pendapat mereka dalam masalah fikih dan akidah.

2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul “Hukum Penggunaan Air Musyammas untuk Bersuci
(Studi Komparatif Pemikiran Ahmad Sarwat dan Teuku Khairul Fazli)”.}" Yang
ditulis oleh Winarsih. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ahmad Sarwat
menghukumi makruh penggunaan air musyammas untuk bersuci karena alasan
kesehatan sedangkan Teuku Khairul Fazli juga memakruhkan penggunaan air
musyammas untuk bersuci karena dapat menimbulkan penyakit yaitu penyakit
kulit. Sedangkan penelitian yang akan penulis bahas pada tulisan ini berfokus
pada pandangan fikih perspektif empat mazhab dalam hukum penggunaan air
al-musyammas dalam bersuci.

b. Skripsi yang berjudul “Status Air Musta’mal Menurut Imam Syafii dan Imam

Ahmad bin Hambal” *® Yang ditulis oleh Arjuna Pardanala Ramadhan. Dalam

18Wahdah al-Bahs$ al-‘1lm1, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah (Cet 1; Kuwait: Idaratu al-
Ifia, 2015 M).

YWinarsih, “Hukum Penggunaan Air Musyammas untuk Bersuci (Studi Komparatif
Pemikiran Ahmad Sarwat dan Teuku Fazli)”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah UIN Prof. KH.
Saifuddin Zuhri, 2023).

BArjuna Pardanala Ramadhan, “Status Air Mustakmal Menurut Imam Syafi’i dan Imam
Ahmad bin Hambal”. Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).



penelitian ini terdapat pembahasan mengenai judul penulis yakni air al-
musyammas beliau berusaha menjelaskan pengertian dari air al-musyammas
serta pendapat-pendapat ulama sunni. Dalam penelitian tersebut para ulama
sepakat bahwa air al-musyammas dihukumi suci lagi menyucikan, namun
mereka berbeda pendapat mengenai status penggunaannya dalam bersuci ada
yang berpendapat makruh dan berpendapat tidak makruh. Sedangkan
penelitian yang akan penulis bahas pada tulisan ini berfokus pada pandangan
perspektif fikih empat mazhab mengenai penggunaan air a/-musyammas dalam
bersuci.

c. Jurnal Bidang Kajian Islam (Nukhbatul ‘Ulum) yang berjudul “Tinjauan
Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air” yang ditulis oleh Muhammad
Taufan Djafri.!® Jurnal ini membahas masalah tentang air dan berfokus pada
pembagian air menurut hukum Islam yakni terbagi menjadi empat pembahasan
salah satunya adalah air al-musyammas yang di mana pembahasan tersebut
menjelaskan bahwa air al/-musyammas adalah air suci lagi menyucikan namun
makruh digunakan untuk bersuci karena hal tersebut dapat menyebabkan
penyakit kulit seperti kusta atau belang-belang. Adapun perbedaan dengan
penelitian kami berfokus pada pandangan fikih perspektif empat mazhab
mengenai penggunaan air al-musyammas dalam bersuci.

d. Jurnal Pengajian Islam, yang berjudul “Pengaruh dan Cuaca Iklim Terhadap
Hukum: Kajian dalam Figh Ibadah” yang ditulis oleh Abdul Hakim bin
Baharudin.?® Jurnal ini membahas tentang permasalahan fikih dalam ibadah

yang mengisyaratkan terdapatnya pengaruh cuaca atau iklim terhadap hukum

¥Muhammad Taufan Djafti, “Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air” Jurnal
Bidang Kajian Islam 3, no. 1 (2017 M).

20Abdul Hakim bin Baharudin, “Pengaruh Cuaca dan Iklim Terhadap Hukum: Kajian dalam
Figh Ibadah” Jurnal Pengajian Islam 14, no. 2 (2021 M).



E.

10

fikih atau syarat mengenai sesuatu hukum, salah satu pembahasan jurnal ini
yaitu penggunaan air musyammas menurut mazhab syafii berpendapat bahwa
penggunaan air al-musyammas pada anggota badan seperti makan dan minum
dan juga bersuci dengannya adalah makruh. Namun Imam Nawawi
berpandangan tidak memakruhkan penggunaaan air al-musyammas dengan
alasan dalil yang menjadi sandaran terhadap hukumnya adalah lemah. Adapun
perbedaan dengan penelitian kami berfokus pada pandangan fikih perspektif
empat mazhab mengenai penggunaan air a/-musyammas dalam bersuci

Jurnal Syariah, yang berjudul, “Undang-Undang Air Islam: Analisis
Komparatif Terhadap Aspek Kualiti Air” yang ditulis oleh Mohd Istajib
Mokhtar dan Raihanah Abdullah.?! Jurnal ini membahas tentang pembagian air
dalam Islam beserta kuliatasnya bagi kesehatan, salah satu pembahasanya
yaitu air al-musyammas bahwasanya air tersebut makruh digunakan baik untuk
mandi maupun untuk bersuci dengan memperhatikan syarat kemakruhannya.
Apakah kemakruhan tersebut bersifat syarak atau bersifat irsyadi yaitu
menunjukan sesuatu yang baik, karena bersuci dengan air a/-musyammas dapat
mengakibatkan penyakit kulit. Adapun perbedaan dari penelitian kami
berfokus pada pandangan fikih perspektif empat mazhab mengenai
penggunaan air al-musyammas dalam bersuci.

Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian

kepustakaan (library research). Library research adalah penelitian kepustakaan

dimana peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai dengan tujuan

ZIMohd Istajib Mokhtar dan Raihanah Abdullah, “Undang-Undang Air Islam: Analisis

Komparatif Terhadap Aspek Kualiti Air” Jurnal Syariah 20, no. 2 (2012 M).
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dan masalah yang dipertanyakan.?? Pengumpulan data dan informasi dengan

bantuan berbagai macam sumber yang ada di perpustakaan seperti buku referensi,

hasil penelitian sebelumnya, yang sejenis artikel, catatan, serta berbagai jurnal

yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan, untuk mencari jawaban atas

permasalahan yang dibahas.

2. Metode Pendekatan

Mengenai metode pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk menelusuri
sumber atau dasar hukum dari permasalahan yang diteliti untuk mencari
pembenarannya melalui dalil-dalil baik itu Al-Qur’an maupun hadis, serta
pendapat fikih empat mazhab mengenai hukum bersuci dengan air al-
musyammas.>

Pendekatan Komparatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk memahami
dan mengetahui suatu ilmu dengan menggunakan suatu perbandingan, untuk
mengetahui persamaan dan perbedaannya. Sehingga dari pendekatan
komparatif bisa mengumpulkan pendapat para mazhab beserta dengan dalil-
dalil dalam masalah peneliti yaitu hukum bersuci dengan air al-musyammas
empat mazhab.?

Pendekatan Fenomenologi, yaitu pendekatan yang berfokus pada studi tentang

fenomena yang mempengaruhi individu. Pendekatan ini menekankan pada

22Masysuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama,

2018 M), h. 129.

ZJulianta Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kendana Predana Media Grup, 2011 M), h.

33-35.

24Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010 M), h. 2.



12

kekhususan dan mengidentifikasi suatu fenomena yang dirasakan oleh individu
dalam situasi tertentu.?
3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah mencari sumber-

sumber referensi peneliti yaitu meliputi:

a.

Data primer yaitu informasi yang dikumpulkan dan diperoleh oleh peneliti dari
sumber datanya secara langsung.?® Dalam penelitian ini data primernya terdiri
dari kitab Raddu al-Muhtar ’ala Raddi Muktar karya Muhammad Amin ibn
Umar ibn ‘Abdil ‘Aziz ‘Abidin al-DimasyqT, al-Zakhirah Karya Abii al-* Abbas
Syahab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdirrahman al-Maliki beliau lebih
dikenal sebagai imam al-Qarafi, a/-Majmii karya Abu Zakariyah Muhyiddin
Yahya ibn Syarf al-Nawaw1, al-Mugni li ibn Qudamah karya Ibnu Qudamah,
al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah Karya Wahdah al-Bahs al-‘Ilmiy1.

Data sekunder yaitu informasi yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini yakni
berupa buku, skripsi, jurnal, baik internet yang membahas terkait dengan
penelitian penulis.

4. Metode Pengumpulan data dan Analisis data

Metode pengolahan data memiliki tujuan untuk menerangkan tahapan olah

data serta menganalisa data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan

kualitatif sehingga dalam proses tersebut penulis berusaha menjelaskan data atau

informasi menjadi sebuah kalimat yang mudah dipahami, tidak berbelit-belit, dan

Maraimbang Daulay, Filsafat Fenomenologi Suatu Pengantar (Medan: Panjiaswaja

Press, 2010 M), h. 7.

%Haryono Umar, dkk. Metoode Penelitian llmiah (Jakarta: Universitas Trisakti, 2021 M),

h. 112.
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tidak menumpuk.?’ Pengolahan data kualitatif dapat diterapkan dengan beberapa

langkah yaitu sebagai berikut:

a. Identitas masalah, penelitian yang sering dimulai dengan mengidentifikasi suatu
masalah yang akan diteliti, biasanya masalah ini didahului dengan sebuah
pertanyaan gambaran mengenai isu-isu yang sedang hangat serta kontroversial
dan meminta adanya suatu jawaban atau pemecahan.

b. Tinjauan pustaka, adalah bahan yang tertulis semisalnya buku dan jurnal yang
mengkaji mengenai topik yang akan diteliti. Tujuan tinjauan pustaka membantu
penulis untuk mengetahui ide-ide, pendapat dan kritik mengenai topik tersebut
yang sebelumnya dibangun dan dikaji oleh para intelektual sebelumnya.
Tinjauan pustaka begitu penting untuk melihat serta menganalisa nilai penelitian
yang akan diteliti dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

c. Pengumpulan data, berupa sebuah teks, angka, foto, gambar, cerita. Data
penelitian kualitatif biasanya berbentuk sebuah teks dan bukan berupa angka.

d. Analisa data, metode kualitatif merubah informasi menjadi sebuah temuan.
Menganalisi data yang dimaksud adalah mengatur secara terstruktur,
menafsirkanya dan membangun suatu pemikiran, pendapat, dan gagasan yang
baru. Analisis adalah mengolah data, mengorganisir sebuah data dan
memecahkannya dalam bagian-bagian yang lebih kecil, serta mencari contoh
dan tema-tema yang sama. Analisis dan penafsiran senantiasa berjalan seiring.

e. Penulisan hasil penelitian bagian akhir dari sebuah penelitian adalah

menghasilkan laporan hasil dari penelitian.?

2'Tri Hartati dan Ita Dewi Sintawati, “Implementasi Metode Waterfall pada Perancangan
Aplikasi SIPSIBA (Studi Kasus SMK Muhammadiyah 10 Jakarta)”, Jurnal Manajemen Informatika
Komputer 5, no 1 (2020 M), h. 106.

2] R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: PT. Grasindo, 2010 M), h.98-128.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a.

b.

a.

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui hakikat air al-musyammas.
Untuk mengetahui pendapat fikih perspektif empat mazhab tentang hukum
bersuci dengan air al-musyammas.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu penelitian karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
mengambil peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya
dalam masalah hukum bersuci dengan air al-musyammas perspektif empat
mazhab, dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi para pemikir dan
intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan
sebagainya, dan bisa menjadi salah satu bahan referensi atau sumber rujukan
untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama khususnya di Sekolah
Tinggi [Imu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.
Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca khususnya
mengenai hukum bersuci dengan air al-musyammas perspektif empat mazhab,
sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran
Islam, serta penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah dan memiliki

nilai-nilai manfaat untuk masyarakat.



BAB I1
TINJAUAN UMUM BERSUCI DENGAN AIR AL-MUSYAMMAS
A. Bersuci (Taharah)

1. Pengertian Bersuci (Taharah)

Bersuci merupakan kunci diterimanya salat seorang hamba, dan salah satu
syarat sahnya salat. Taharah menurut bahasa adalah membersihkan diri dari kotoran
berupa najis yang dapat terlihat (hissi) seperti kencing dan semisalnya serta bersuci
dari najis yang tidak kelihatan zatnya (maknawi) seperti maksiat. Sedangkan
menurut syarak taharah adalah bersuci dari najis hakiki yakni khabas (kotoran), dan
bersuci dari najis hukmiyah yakni berupa hadas.

Imam Nawawl mendefinisikan makna dari bersuci yaitu sebagai proses
kegiatan menghilangkan hadas dan najis atau kegiatan yang serupa dengan itu baik
dari segi bentuk dan maknanya. Sedangkan jumhur ulama mendefinisikan bersuci
(taharah) adalah suatu proses kegiatan menghilangkan segala sesuatu yang dapat
menghalangi aktifitas ibadah seperti salat, dan semisalnya dari hadas dan najis
dengan menggunakan air atau tanah.? Dari penjelasan di atas, taharah dapat dibagi
menjadi dua bagian. Diantaranya, sebagai berikut:*

a. & sixs 5 (Taharah Maknawiyyah)
Taharah maknawiyyah adalah bersuci dari perbuatan syirik dan perbuatan

maksiat dan hal tersebut hanya bisa dicapai dengan bertauhid serta amalan saleh

yang dikerjakan. Taharah ini lebih penting dibandingkan dengan taharah badan,

YWahbah al-Zuhaili, 4-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1 (Cet. XII; Suriyah-Damaskus:
Darul Fikr, 1433 H), h, 238.

2Wahbah al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1 h, 238.

3Sa’1d ibn Al ibn Wahfa al-Qahtani, Tuhur al-Muslim fi Daui al-Kitab wa Sunnah (Riyad:
Matba’ah Safir, 1433 H), 8-9.

15
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karena taharah badan tidak akan terwujud apabila terdapat perbuatan syirik.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 27.
Artinya:

Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwanya).*

Dengan demikian, seorang muslim yang berakal wajib menyucikan dirinya
dari perbuatan syirik dan keraguan dengan cara yang Allah ridhai seperti ikhlas,
bertauhid, dan yakin. Dan juga wajib bagi seorang muslim untuk membersihkan
diri dan hatinya dari kotoran-kotoran, maksiat, benci, dengki, dendam, penipuan,
riya, kesombongan dan sum’ah.®
b. iz 2)\410 (Taharah Hissiyyah)

Taharah hissiyyah adalah bersuci dari hadas dan najis, dan hal ini juga
merupakan bagian dari iman yang kedua. Allah mensyariatkan bersuci ini dengan
cara berwudu, mandi, atau dengan tayamum jika air tidak ada. Metode yang baik
untuk menghilangkan najis dan kotoran ini meliputi membersihkan pakaian, badan,
dan tempat salat.

Taharah dalam Islam sangatlah penting baik taharah yang bersifat hakiki
yakni suci pakaian, suci badan dan tempat salat dari kotoran, maupun taharah yang
bersifat hukmi semisal bersih anggota wudu dari hadas dan begitu juga bersih
seluruh anggota zahir dari junub, karena hal tersebut merupakan syarat tetap sah
diterimanya suatu ibadah salat yang dikerjakan setiap hari sebanyak lima kali.
Perhatian Islam terhadap penganutnya agar senantiasa dalam keadaan bersih secara
lahiriah dan rohani. Hal tersebut membuktikan bahwa Islam sangat mementingkan

kebersihan begitu juga bahwa Islam menjadi contoh yang baik bagi keindahan,

“Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2021), h. 191.

5Sa’1d ibn ‘Ali bin Wahfa al-Qahtani, Tubur al-Muslim fi Daui al-Kitab wa Sunnah h, 7.



17

penjagaan kesehatan, serta menjaga lingkungan beserta penduduknya agar tidak
menjadi hamba yang lemah maupun berpenyakitan. Sebab membersihkan anggota
tubuh yang biasa nampak dan mudah terkena tanah, debu, serta kuman-kuman dan
membersihkan badan, mandi junub, hal demikian akan membuat badan menjadi
bersih dari segala kotoran yang melekat.®

Dalam ilmu kedokteran, metode yang paling efektif untuk mengobati
penyakit yang mudah menular dan penyakit-penyakit lainnya adalah dengan cara
menjaga kebersihan diri, lingkungan dan semisalnya. Menjaga kebersihan adalah
suatu cara untuk mengantipasi diri dari terkena penyakit. Karena antisipasi lebih
utama dari pada mengobati.’

2. Dalil-dalil Bersuci (Taharah)

Adapun dalil-dalil yang membahas masalah bersuci adalah sebagai berikut:

a. Terdapat dalam firman Allah Swt. Q.S al-Nisa’/4: 43.

B G I Vs O U salas Bs (oS 2T Bilial vk v gl 30 Gt
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Terjemahnya:

Wahai orang-oarang beriman janganlah kamu mendekati salat, ketika kamu
dalam keadan masuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan
jangan pula kamu hamp1r1 masjid ketika kamu dalam keadaan junub kecuali
sekedar jalan saja untuk melewati untuk jalan saja, sebelum kamu mandi
junub. Adapun ketika kamu dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan atau
sehabis buang air atau kamu telah menyentuh perempuan sedangkan kamu
tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik
(suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Sungguh, Allah
maha pemaaf dan maha pengampun.®

b. Juga terdapat dalam firman Allah Q.S al-Bagarah/2: 222.

SWahbah al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1 h, 239.
"Wahbah al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1 h, 239.

8Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
85.
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Gkl 4y g LA by
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyukal orang yang tobat dan menyukai orang-orang
yang menyucikan diri.®

c. Dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.
56 s 0

Terjemahnya:
Jika kamu junub maka bersihkanlah (mandi).°

Bersuci merupakan kunci diterimanya salat seorang hamba, hal ini serupa

dengan sabda nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, berikut redaksinya:

5 st o Y s e i Jo &1 05t Js J6 e Lo Bpb T 08

11\-495» é.>- cé).GJ
Artinya:

Dari Abu Hurairah radiallahu ‘anhu, beliau mengatakan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Allah tidak menerima salat salah
seorang kalian apabila ia telah berhadas sampai ia berwudu terlebih dahulu.
H.R. Muslim.

3. Hukum Bersuci (Taharah)
Hukum bersuci dari hadas adalah wajib. Dan tidak ada perbedaan dari

kalangan ulama mengenai kewajiban bersuci baik dari najis bagi orang yang akan

%Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h,
35.

K ementerian Agama R.I., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h,
108.

UAbi ‘Isa al-Tirmizi, AI-Jami’u al-Kabir Juz 1 (Cet. I; Beirut: Darul al-Garb al-Islami,
1374 H/1955 M), 50.
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melaksanakan salat meliputi suci badan, pakaian, dan tempat.’®> Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Mudassir/74: 4.
ek 2l

Terjemahnya:

Dan bersihkanlah pakaianmu.™®

Dan terdapat juga dalam hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
terkait masalah kewajiban bersuci sebelum akan melaksanakan suatu ibadah,
karena dalam pelaksanaan ibadah seorang muslim diharuskan dalam keadaan
bersuci bukan dalam keadaan kotor. Karena ibadah tersebut tidak akan diterima
amalannya. berikut hadisnya:

)i g Bl BV Ok g b B o 05 Eae ) 106 2 2
14( o

Artinya:
Ibnu Umar berkata sesungguhnya aku mendengar Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda: tidak diterima salat seseorang tanpa bersuci.
H.R. Muslim.

B. Air

Air adalah sarana yang paling dominan digunakan untuk bersuci dari hadas
dan najis. Para ulama bersepakat bahwa bersuci dengan menggunakan air adalah
sebuah keharusan yang dihukumi wajib, jika air tersebut tersedia dan

memungkinkan pemanfaatannya. Para ulama membagi air ke dalam empat bagian

12Sahib ‘Abdil Jabbar, Al-Jami’ al-sahih Lisunan wa Masanid (t.t: Maktabah Syamilah,
1435 H), h, 222.

18K ementerian Agama R.I., A-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h,
575.

14Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahiih Muslim (Beirut:
Darul Thyai al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1955 M), h, 204.
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berdasarkan sifatnya yaitu air mutlak, air musta’mal, air mukhtalat (air yang
tercampur) dan air musakhan, penjelasannya sebagai berikut:'®
1. Air Mutlak
Air mutlak adalah air suci dan menyucikan, air yang zatnya boleh
digunakan untuk menyucikan badan, termasuk dari hadas dan dari najis.'® Dalilnya

terdapat dalam firman Allah, Q.S. al-Furqan/25: 364.
AP 1

Terjemahnya:

Dan kami turunkan dari langit air yang sangat suci.*’

Terdapat beberapa macam-macam air mutlak diantaranya, sebagai berikut:*8
a. Air hujan adalah air yang turun dari langit status hukumnya yaitu suci dan

menyucikan, dalilnya terdapat dalam firman Allah Q.S al-Anfal/8: 178.

J.é.his Z g,W\ U" v&:l}— /}/

Terjemahnya:

Dan Alglah menurunkan air hujan dari langit kepadamu untuk menyucikan
kamu.!

b. Air laut adalah air yang suci dan menyucikan dan boleh digunakan untuk bersuci
dari hadas dan najis menurut pendapat jumhur ulama. Dasar hukumnya terdapat

dalam hadis yang diriwatkan oleh Abu Hurairah ra. sebagai berikut:

®Majmii’ah Minal Mualifin, Mawsii’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 39 (Cet, I;
Kuwait: Thaba’ul Al-Wazarah, 1427 H), h, 352-368.

®Majmii’ah Minal Mualifin, Mawsii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 39 h, 352.

"Kementerian Agama R.I., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
364.

BAl-Syibrawd, Ithaffu al-Arib bi Syarhi al-Gayah wa al-Taqrib li Abi Syuja’ al-Syafi T (Cet.
I: Misr: Darul al-Riyadah, 1441 H/2020 M), h, 13-15.

K ementerian Agama R.I., AI-Qur’an Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h.
178.
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Artinya:

Dari Abi Hurairah radiallahu ‘anhu berkata: seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah saw. dan berkata: wahai Rasulullah sesungguhnya kami
berpergian dengan menggunakan kapal laut dan membawa air sedikit,
apabila kami menggunakan air tersebut maka kami akan kehausan. Apakah
kami bisa berwudu menggunakan air laut?, maka Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: laut itu suci begitu juga bangkainya halal. (H.R
Al-Nasa’i).

c. Air sungai, Air sumur dan mata air adalah air suci lagi menyucikan, karena air

ini keluar dari tanah. Dalilnya sebagai berikut:
Qe e AR ey Bl oo Uosl o 25 6 1ol 106 RGRCEE d‘u’
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Artinya:

Dari Abi Said Al-Kudri bahwasanya seseorang bertanya kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bolehkah kita berwudu dari sumur buda’ah
dimana sumur tersebut tempat dilemparkannya darah haid, daging anjing
dan seseuatu yang busuk? Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab: air itu suci, tidak bisa menjadi najis oleh apapun. H.R. Al-
Tirmizi.

d. Air salju adalah air yang hampir mirip dengan air hujan yakni air yang sama-
sama turun dari langit. Air ini hukumnya boleh digunakan untuk bersuci
sebagaimana bolehnya menggunakan air hujan.

e. Air zam-zam adalah air yang suci dan menyucikan. Terdapat perbedaan

pendapat terkait masalah penggunaan air ini untuk bersuci baik dari hadas dan

A1-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i (Cet. 1; Kairo: al-Maktabah al-Tajiriyyah al-Kubra, 1348
H/1930 M), 176.

2LADb{ ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizt Juz 1 (Cet. II; Misr: Syarikah al-Maktabah, 1395
H/1975 M), 95.
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dari najis. Menurut mazhab Syafi’tyyah, Hanifiyyah dan Ahmad serta Ibnu
Syakban dari ulama kalangan mazhab Malikiyyah berpendapat bahwa
bolehnya penggunaan air zam-zam untuk menghilangkan hadas namun jika
dipakai untuk menghilangkan najis, maka hal ini dihukumi makruh sebagai
bentuk pemuliaan dan penghormatan terhadap air zam-zam. Sedangkan
menurut mazhab Malikiyyah berpendapat tidak memakruhkan untuk bersuci
dari hadas dan najis.

2. Air Musta’mal

Para ulama berbeda pendapat mengenai air musta’mal dalam bersuci,
diantaranya, sebagai berikut:??

a. Air musta’mal adalah air yang digunakan untuk menghilangkan hadas besar
maupun hadas kecil. Menurut imam Syafii dan imam Abu Hanifah
berpandangan bahwa air musta’mal adalah air yang suci namun tidak
menyucikan.

b. Air musta’mal menurut ulama malikiyah, bahwa air tersebut bisa digunakan
untuk menghilangkan hadas, akan tetapi hukumnya menjadi makruh apabila
terdapat air lain yang bisa digunakan untuk bersuci.

3. Air Mukhtalat (tercampur)

Mukhtalat secara bahasa artinya tercampur. Yakni tercampur objek atau
benda lain selain air itu sendiri. Dengan demikian, benda yang tercampur dengan
air tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu benda suci dan benda najis.
Penjelasannya sebagai berikut:?®

1) Air yang Tercampur dengan Benda Suci

22Majmii’ah Minal Mualifin, Mawsii 'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 39 h, 360.
ZMajmii’ah Minal Mualifin, Mawsii 'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 39 h, 365-367.
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Para ulama membedakan antara air yang masih dalam kemutlakannya dalam
makna tetap suci lagi menyucikan. Dan air yang masih suci akan tetapi aspek
kemutlakannya tidak ada, sehingga secara makna tidak lagi disebut dengan air suci
yang alami. Dengan demikian, jika air tersebut tercampur dengan benda suci dan
air ini masih menempel padanya, maka hukumnya suci lagi menyucikan, seperti air

yang tercampur dengan sabun, tepung, kapur barus, dan sejenisnya.

Y

—
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Artinya:

Dari Ummu Hani’ radiallahu ‘anha berkata: sesungguhnya Rasulullah saw.
mandi bersama istrinya maimunah ra. dari satu wadah yang serupa/sama
yang mana di dalamnya terdapat sisa dari tepung. (H.R. Al-Nasa’1)

2) Air yang Tercampur dengan Benda Najis

Para ulama fikih sepakat bahwa air yang bercampur dengan benda najis
apabila salah satu sifat padanya berubah seperti rasa, warna, dan aromanya, maka
air tersebut di kategorikan sebagai air najis, baik air itu berjumlah sedikit maupun
banyak. Sedangkan untuk air yang bercampur dengan benda najis akan tetapi tidak
berubah sedikitpun dari sifatnya terdapat perbedaan ulama mengenai masalah ini,
yaitu: Pertama, hukumnya tetap suci selama air tersebut tidak berubah sifatnya.
Mazhab Malikiyyah berpandangan bahwa standar kenajisan air ini terdapat pada
sifatnya, apabila sifatnya berubah baik rasa, warna dan aroma. Maka hukum air
tersebut tidak suci. Dengan demikian, jika sifat air ini tidak berubah atau dengan
kata lain masih berupa sifat air, maka hukum air tersebut suci lagi menyucikan.

Adapun dalilnya sebagai berikut:

24A1-Nasa’i, Sunan al-Nasa'’i, h, 131.
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Artinya:

Dari Abi Said al-Kudri radiallahu ‘anhu. berkata: Rasulullah saw. bersabda
bahwa air itu suci dan tidak dinajiskan oleh sesuatu. (H.R. Abu Daud).

Kedua, Hukumnya tetap suci jika sifat airnya tidak berubah dan berjumlah
banyak. Jumhur ulama berpandangan bahwa standar kesucian air selain air
tersebut tidak berubah disifatnya juga ditentukan oleh banyak atau tidaknya
jumlah volume dari air itu. Jika berjumlah sedikit maka statusnya najis
sebaliknya jika jumlah volume airnya banyak tidak dianggap najis.
3. Air Musakhan
Air musakhan ((3-4) adalah air yang dipanaskan, dan boleh digunakan
untuk berwudu karena dapat bermanfaat bagi tubuh.?® Air musakhan terbagi
menjadi dua bagian yaitu:

a. Air al-musakhan bi ta’siri al-syamsi fih (al-musyammas) adalah Air yang
dipanaskan oleh paparan sinar matahari dan berada di dalam wadah yang
terbuat dari logam, bejana dan timah kecuali wadah yang terbuat dari emas dan
perak.

b. Air al-musakhan bi ghairi al-syamsi adalah air yang menjadi panas namun
tidak disebabkan oleh sinar matahari secara langsung.?’

Air al-musyammas adalah air suci lagi menyucikan selama air tersebut tidak

ada sesuatu yang membuatnya najis dan air ini juga dapat mengangkat hadas dan

Bbnu Hajar al-*Asqalani, Buliigul Maram min Adilatil Ahkam (Cet. VII; Riyad: Darul
Falaq, 1424 H), h, 2.

BA1-Qadi al-Husain, A4l-Ta’ligah Li Qadi Husain Juz 1 (Makkah al-Mukarramah:
Maktabah Nazar Mustafa al-Baz, t.th.), h, 197.

27Syihab al-Din al-Raml1 al-Syafi’1, Fatawa al-Ramli (t.t.p: Maktabah Islamiyyah, 1431
H/2010 M), h, 14.
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menghilangkan najis. Adapun terkait air yang dipanaskan oleh matahari (al-
musyammas) bahwa para ulama berbeda pendapat dalam memahami dalil yang
datang, setidaknya mereka berbeda pendapat dalam hukum penggunaan air al-
musyammas untuk bersuci, di antara mereka ada yang menghukumi makruh dan
tidak menghukumi makruh.?®
Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan air al-muyammas di antaranya,
sebagai berikut:
a. Asar dari Umar bin Khattab bahwa beliau tidak menyukai mandi dengan air
al-musyammas, dengan alasan bahwa air ini dapat menimbulkan penyakit

kulit berupa belang-belang/lepra. Redaksinya sebagai berikut:
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Artinya:

Dari Jabir ra. bahwa Umar radiyallahu ‘anhu membenci mandi dengan
menggunakan air yang dipanasi oleh matahari, dan berkata: sesungguhnya
air tersebut dapat mengakitbatkan penyakit baras (kulit). H.R. Al-Baihaqt.

Dan juga terdapat riwayat Dar al-Qutni bahwa Umar ra. sama sekali tidak
menyukai mandi dengan air yang dipanaskan oleh matahari, lagi-lagi karena alasan

kesehatan yakni dapat mengakibatkan penyakit kulit.
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Artinya:

2Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar (Cet. I; Damaskus: Darul
al-Khair, 1994 M) h. 20.

2A1-Syafi’1, Al-Umm Juz 1 (Cet. IT; Beirut: Darul Fikr, 1403 H/1983 M), h, 16.

%0Al-Darulqutni, Sunan al-Darulquini (Cet. I; Beirut-Lebanun: Muasasah al-Risalah, 1424
H/2004 M), h, 52.
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Dari Hassani bin Azhar, beliau berkata: berkata Umar radiyallahu ‘anhu:
“’Janganlah kalian mandi dengan menggunakan air yang dipanasi oleh
matahari (musakhan musyamsi), karena sesungguhnya hal demikian dapat
menyebabkan timbulnya penyakit kulit”. H.R. Al- Darulqutni.

b. Hadis yang dikeluarkan dari jalur Aisyah radiyallahu ‘anha bahwa beliau
pernah memanaskan air melalui paparan sinar matahari untuk Rasulullah
saw. namun beliau mendapat teguran Rasulullah untuk tidak melakukan hal
demikian, sebab air yang dipanasi oleh matahari dapat berbahaya bagi

kesehatan terutama pada area kulit. Berikut hadisnya:
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I agedly sladll olg)) Gl &b B AR G kS
Artinya:

Dari Aisyah radiyallahu ‘anha berkata: bahwa aku telah memanaskan air
musyammas/musakhan musyamsi, dan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: ”Janganlah engkau lakukan hal demikian wahai humairah
karena hal tersebut dapat menimbulkan penyakit kulit. H.R. Al-Darulqutni
dan Al-Baihaqt.

C. Manfaat Air Hangat bagi Kesehatan

Secara umum masyarakat menggunakan air hangat untuk bersuci baik
berwudu atau mandi. Saat ini sebagian besar rumah di perkotaan telah mempunyai
pemanas air termasuk penginapan dan hotel. Penggunaan air hangat bagi sebagian
masyarakat telah dianggap sebagai metode yang paling efektif untuk mengusir rasa
dingin pada anggota tubuh. Air hangat dapat memberikan manfaat yang cukup bagi
tubuh, di antaranya yaitu dapat membantu melancarkan sirkulasi darah sekaligus
memberikan efek rileks pada otot-otot tubuh dan persendian manusia, dan

lainnya.®

31Abii Bakr al-Baihaqi, A/-Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet. I1I; Bairut-Lebanun: Darul al-Kutub
al-:Tlmiah, 1424 H/2003 M), h, 11.

%2Honestdocs Editorial Team, “Manfaat Air Hangat Bagi Tubuh Dan Kesehatan”, Situs
Resmi Honestdocs. https://www.honestdocs.id/manfaat-air-hangat-bagi-tubuh-dan-kesehatan (11
Juni 2024).


https://www.honestdocs.id/manfaat-air-hangat-bagi-tubuh-dan-kesehatan%20(11
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Adapun manfaat mandi air panas terdapat beberapa manfaat yang cukup
bagus untuk kesehatan di antaranya, sebagai berikut:*3

1. Menurunkan tekanan darah. Mandi dengan air panas dapat memperlancar
peredaran darah.

2. Manfaat lain dari mandi dengan air panas untuk kesehatan adalah
menghilangkan stres. Air panas merangsang otak untuk memproduksi
horman oksitosin, yang membantu meningkatkan perasaan senang dan
positif. Mandi dengan air hangat setelah aktivitas sehari-hari juga dapat
melenturkan otot-otot tubuh yang kaku.

3. Mandi dengan air panas dapat membantu meredakan flu dan sakit kepala.

4. Mangatasi sudah tidur. Mandi dengan air hangat dapat membuat tubuh lebih
rileks, sehingga akan menjadi lebih cepat merasa mengantuk dan tertidur.

5. Mandi air panas juga memberikan manfaat yang cukup baik untuk
persendian, otot, dan bahkan tulang.

6. Melembapkan kulit, manfaat berikutnya yang di dapatkan dari mandi air
panas yaitu melembapkan kulit karena hal tersebut dapat membuat pori-pori
terbuka dan membantu mengangkat kotoran serta minyak yang menempel
pada tubuh.

Kualitas air yang dipanaskan jika digunakan untuk berwudu dan mandi. Hal
ini tidak menimbulkan zat kimia yang berbahaya bagi kesehatan. Detikcom pernah
bertanya bahaya merebus air matang, dalam masalah ini kepada kepala pusat
penelitian kimia lembaga ilmu penegetahuan Indonesia (LIPI) Agus Haryono.
Beliau berpendapat bahwa secara umum proses pemanasan dapat menimbulkan

terjadinya reaksi kimia. Hal tersebut terjadi sebab adanya proses benturan antar zat

%3Good Doctor, ’Manfaat mandi air panas untuk kesehatan tubuh”, Situs Resmi Good
Doctor. https://www.gooddoctor.co.id/hidup-sehat/info-sehat/efektif-hilangkan-stres-inilah-
manfaat-mandi-air-panas-untuk-kesehatan-tubuh (24 Juni 2024).


https://www.gooddoctor.co.id/hidup-sehat/info-sehat/efektif-hilangkan-stres-inilah-manfaat-mandi-air-panas-untuk-kesehatan-tubuh%20(24
https://www.gooddoctor.co.id/hidup-sehat/info-sehat/efektif-hilangkan-stres-inilah-manfaat-mandi-air-panas-untuk-kesehatan-tubuh%20(24
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dalam suatu media akibat proses pemanasan. Adapun untuk air putih atau air mutlak
tidak adanya zat yang siap bereaksi karena dalam kandungan kimia air putih tidak
berbahaya bagi tubuh seseorang.3

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bersuci dengan air panas
yang berada penginapan atau di hotel yang dipanaskan atau dihangatkan hukumnya
boleh dan hal tersebut tidak dikategorikan makruh sebagaimana bersuci dengan air
yang dipanaskan dengan api selama tidak membahayakan kesehatan tubuh, dengan
memperhatikan beberapa syarat bahwa air tersebut suci dan tidak bercampur benda

najis.

¥Detikcom, “Merebus Ulang Air yang Sudah Matang Sebabkan Keracunan?”, Situs Resmi
Detikcom.  https://news.detik.com/berita/d-3150816/merebus-ulang-air-yang-sudah-matang-bisa-
sebabkan-keracunan (12 Juni 2024).


https://news.detik.com/berita/d-3150816/merebus-ulang-air-yang-sudah-matang-bisa-sebabkan-keracunan%20(12
https://news.detik.com/berita/d-3150816/merebus-ulang-air-yang-sudah-matang-bisa-sebabkan-keracunan%20(12

BAB 111
BIOGRAFI IMAM EMPAT MAZHAB

Kata mazhab memiliki makna sebagai tempat kembali, metode atau jalan.
Sedangkan menurut istilah mazhab adalah segala aturan yang mengandung
berbagai problem, baik dilihat dari segi metode yang mengantarkan pada sebuah
kehidupan secara menyeluruh maupun dari segi hukumnya sebagai petunjuk
hidup.!

Munculnya berbagai mazhab menunjukan bahwa perkembangan hukum
Islam begitu maju. Hal ini karena terdapatnya tiga faktor pendukung yang sangat
menentukan bagi perkembangan ilmu Islam setelah wafatnya Nabi saw. yakni,
sebagai berikut:

1. Kekuasaan Islam yang begitu luas di berbagai wilayah khususnya di wilayah
disemenanjung Irak, Arab, Mesir, Syam, Persia dan lain-lain.

2. Muamalah yang baik oleh orang-orang muslim dengan bangsa yang
ditaklukannya. Sehingga terpengaruhlah mereka oleh budaya, adat istiadat
dan tradisi bangsa tersebut.

3. Akibat jauhnya wilayah-wilayah yang ditaklukan tersebut dengan ibu kota
pemerintahan Islam, membuat para petinggi seperti gubernur, para hakim
dan para ulama yang harus melakukan ijtihad untuk memberikan jawaban
tmengenai masalah atau problem yang dihadapi.

Di kalangan umat Islam terdapat empat mazhab yang sangat terkenal yaitu
Mazhab Hanafi (80-150 H), Mazhab Maliki (93-179 H), Mazhab Syafii (150-204

H), Mazhab Hambali (164-241 H). Dari keempat mazhab tersebut terdapat mazhab

'Wahbah Zuhaili, AI-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Damaskus: Darul Fikr 1433
H/2012 M), h, 42.
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lain diantaranya yaitu Hasan al-basri, Daud al-Zhahiri, al-Tsauri, ibn Abi laita, al-
Laits, Ibn Hazm, al-Auza’i, al-Thabari, dan lain-lain.?
A. Mazhab Hanafi
1. Biografi Pendiri Mazhab Hanafi

Nama lengkap beliau adalah al-Nu’man ibn Tsabit al-Taimy al-Kufi. Beliau
merupakan pendiri Mazhab Hanafi dan fakihnya ummat pada zamannya, dan
merupakan salah satu dari keempat mazhab terkenal dalam Islam. Kakek beliau
dulunya adalah seorang budak dari bani Taimullah ibn Tsa’labah dan
dimerdekakan. Ada juga yang mengatakan bahwa nasabnya Nu’man ibn al-Zauthi
al-Farisi. Dengan demikian imam Abu Hanifah adalah keturunan yang kebangsaan
asli Persia.> Abu Hanifah lahir di kota kufah pada tahun 80 H/ 699 M yakni pada
masa kekhalifahan Abdul Malik ibn Marwan.* Dan wafat pada tahun 150 H. Imam
abu hanifah merupakan seorang pedangang di negeri kufah bersama ayah tercinta.
Pertemuan beliau dengan Imam al-Sa’b1 tersebut mengantarkannya pada dunia
pendidikan kerena melihat kecerdasaan imam abu hanifah, imam al-Sa’bi
mengarahkan beliau untuk menuntut dan memperdalam ilmu agama serta
mengarahkannya agar menghadiri majelis para ulama hingga menjadi ulama besar
dan masyhur pada masanya.’

2. Sejarah Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Hanafi.
Mazhab Hanafi adalah mazhab yang paling banyak penganutnya

dibandingkan mazhab-mazhab yang lain. Sebelum mazhab ini tersebar keseluruh

2Wahbah Zuhaili, AI-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h, 43.

3Syam al-Din Abii ‘Abdillah ibn Muhammad, Siviar A’lam al-Nubala’, Juz 6 (Cet. IX;
Bairtit: al-Risalah 1413 H), h. 390.

“Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tariqi, Khuldsoh Tarikh Tasyri’ (t.t.p. Maktabah al-
Malik, t.th.), h. 83.

SManna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, (Cet. V; t.t: Maktabah Wahbah,
2001 M) h, 328-329.
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pelosok negeri diberbagai belahan bumi, mazhab ini terlebih dahulu mengalami
masa-masa yang tidak begitu mudah disebabkan terjadinya pergantian kekuasaan
di Mesir. Di negeri Mesir mazhab Hanafi baru dikenal oleh penduduk Mesir
sesudah tahun 164 H. Adapun penyebab masuknya mazhab ini disebabkan karena
pengangkatan seorang qadi bermazhab Hanafi oleh Al-Mahdi seorang kepala
negara, melalui qadi ini awal mula tersebarnya mazhab Hanafi di Mesir. Pada tahun
358 H, mazhab Hanafi berkembang pesat, karena pemerintahan Islam di Mesir
dalam kekuasan kepala negara yang merupakan keturunan dari bani Abbasiyah.”

Mazhab Hanafi mengalami guncangan yang begitu berat sebab Mesir jatuh
ketangan para raja keturunan Dinasti Fathimiyah yang mengakut mazhab Syi’ah
Ismailiyah. Saking populernya mazhab tersebut di Mesir, mazhab syi’ah pernah
menjadi mazhab resmi pemerintah disana. Maka hukum yang berlaku pada masa
itu adalah hukum menurut mazhab syi’ah, penduduk mesir diberi kebebasan dalam
mengakut mazhab masing-masing akan tetapi pemerintah melarang untuk
mengikuti mazhab Hanafi.” Masa itu menjadi masa kelam mazhab Hanafi di negeri
mesir.

Setelah Mesir jatuh ke tangan khalifah Al-Ayyubi, masa kelam mazhab
tersebut yakni mazhab Hanafi berakhir. Pemerintahan Al-Ayyubi berusaha
menghilangkan dan menindas mazhab Syi’ah maupun aliran-aliran yang terkait
dengan mazhab syiah. Kemudian sultan Al-Ayyubi mendirikan sekolah dan

pembelajarannya tentang mazhab Hanafi. Sekolah tersebut dinamakan Mazhab A4/-

®Munawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali (Jakarta: Bulan Bintang, 1994 M), h.180.

"Ahmad al-Syurbasyi, Biogarfi Empat Imam Mazhab (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003 M),
h. 25.
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shuyufiyah. Sejak saat itu, mazhab ini mendapatkan kekuatannya kembali untuk
berkembang khususnya di Mesir.®

Pada perkembangan berikutnya, Mazhab Hanafi terus berkembang hingga
ke negeri-negeri lain sepeti Tunisia, Turki, India, Balkan, Syam, Afghanistan, Irak,

Kaukasia. Adapun kunci dari keberhasilan perkembangan mazhab hanafi adalah

keterlibatan pihak kerajaan dalam mengembangkan dan menyebarkan mazhab

tersebut dengan menggunakan kekuasaan yang dimiliki mereka.’
3. Sumber Penetapan Hukum Mazhab Hanafi
Adapun sumber penetapan hukum dari mazhab Hanafi antara lain sebagai
berikut:°

a. Al-Qur’an, merupakan rujukan utama ajaran Islam yang di dalamnya terdapat
berbagai ilmu pengetahuan termasuk masalah hukum fikih. Oleh karena itu Al-
Qur’an dijadikan sebagai sumber atau dasar penetapan hukum pertama dalam
mazhab Hanafi dan mazhab lainnya.

b. Sunah, merupakan sumber penetapan hukum yang kedua dalam Islam. Sunah ini
berfungsi sebagai penjelas dari Al-Qur’an. Namun, mazhab Hanafi yakni Imam
Abu Hanifah hanya mengambil sunah yang mutawatir dan sunah yang masyhur,
dan beliau mengambil sunnah yang diriwayatkan secara ahad saja bila rawi
tersebut sigah.

c. jmak, dalam mazhab hanafi ijmak bisa dijadikan hukum apabila suatu
permasalahan tidak di dapatkan dalam Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw.

maka mereka menjadikanya sebagai sumber penetapan hukum yang ketiga.

8Rizem Aizid, Biografi empat Imam Mazhab, h. 24.
Rizem Aizid, Biografi empat Imam Mazhab, h. 25.
1OWahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiyi, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 27-30.
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. Perkataan sahabat, dalam mazhab hanafi perkataan sahabat bisa dijadikan
hukum, jika dalam suatu kejadian terdapat perbedaan pendapat dan sebagian nya
sepakat, maka perkataan yang diambil yang lebih dekat dengan nas.
. Qiyas, bisa dijadikan sebagai sumber penegakan hukum khususnya pada mazhab
hanafi apabila suatu hukum tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an, sunah, ijmak,
dan perkataan sahabat, maka qiyas diperbolehkan untuk penegakan hukum.
. Al-istihsan, jika dalam pengambilan giyas buruk maka istihsan bisa dijadikan
sumber penegakan hukum.
. Al-‘Urf, adalah pengambilan hukum terakhir dalam mazhab hanafi, apabila
suatu hukum tidak ada dalam nas, ijmak, qiyas, dan istithsan maka hukum yang
berlaku adalah dilihat dari kebiasaan masyarakat setempat.

4. Guru dan Murid Abu Hanifah yang Paling Masyhur
. Guru dari Imam Abu Hanifah, sebagai berikut:**
1) “‘Atou bin Abi Robah (w.114 H)
2) As-Sya’bt (w.104 H)
3) ‘Amr bin Dinar (w. 126 H)
4) Nafi’ Maula ibnu Umar (w. 117 H)
5) Qatadah bin Du’amah (w. 118 H)
6) Ibnu Syihab Az-Zuhrt (w. 124 H)
7) Muhammad bin al-Munkadir (w. 130 H)
8) Hisyam bin Urwah (w. 146 H)
9) Hammad bin Abi Sulaiman (w. 120 H), beliau adalah guru yang paling

berpengaruh, beliau belajar selama delapan tahun secara intensif.

Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiyi, al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 10.
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b. Murid dari Imam Abu Hanifah yang paling masyhur antara lain:*?

1y

2) Qadi al-Qudah Abi Yisuf bin Ibrahim al-Ansari (w. 182 H)

3) Zufar bin al-Huzail at-Tamimi (w. 158 H)

4) Muhammad bin al-Hasan as-Syaibani (w. 189 H)

5) Al-Hasan bin Ziyad al-Lu’luiy (w. 204 H)

6) ‘Abdullah bin al-Mubarak al-Marwazi (w. 181 H)

7) Al-Wak1’ bin al-Jarrah (w. 197 H)

8) ‘Isa bin Aban sodaqoh (w. 221 H)

5. Kitab Muktad Mazhab Hanafi

Berikut kitab-kitab muktamad mazhab hanafi:

a. Kitab Mukhtasar al-Qudiirt
b. Kitab Tuhfatul Fuqaha
c. Kitab Bida’i al-sina’ fitartib al-Syara’i
d. Kitab Fathul al-Qadir
e. Kitab Raddu al-Muhtar ‘ald al-Raddi Mukhtar
B. Mazhab Maliki

1. Biografi Pendiri Mazhab Maliki

Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam mazhab yang masyhur,

dari segi umur Imam Malik lahir 13 tahun sesudah imam Abu Hanifah.'®* Nama
lengkap beliau adalah Abii Abdillah Malik ibn Anas ibn ‘Amir. Ia merupakan

keturunan bangsa Arab di sebuah dusun Zu Asbah, yang terletak di Himyar bekas

12Wahdah al-Bahs al-‘Ilmiyi, al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 11.

18Ahmad al-Syurbasim, Sejarah dan Biografi 4 Mazhab (Cet. 11 Jakarta: PT Bumi Aksara,
1993), h. 71.
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jajahan negeri Yaman.** Imam Malik lahir pada tahun 93 H/712 M, inilah pendapat
yang paling sahih mengenai kelahiran beliau, dan beliau wafat pada 12 Rabi’ul
Awal 179 H/798 M tepatnya di hari ahad di kota Madinah pada masa pemerintahan
Abbasiyah di bawah kekhalifahan Harun al-Rasyid.™

Ayah Imam Malik adalah Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Abi al-Harisbin
Sa’ad ibn Aufibn Ady Ibn Malik ibn Jazid.’® Sedangkan ibu imam Malik bernama
Siti ‘Aliyah bintu Syarik al-Azdiyyah.!” Imam Malik berada dalam kandungan
ibunya selama 2 tahun ada juga yang berpendapat selama 3 tahun lamanya beliau
dalam kandungan

Mulai sejak Imam Malik masih kecil ibundanya begitu semangat dalam
mengarahkan anaknya untuk menghadiri majelis-majelis ilmu, seperti halnya
ibunya mengarahkan Imam Malik untuk berguru kepada Rabi’ah al-Ra’yi, yang
berjasa dalam membentuk kepribadian Imam Malik dalam segi ilmu dan
lingkungan yang begitu mendukung dalam kesuksesan Imam malik yaitu kota
Madinah.

Di kota Madinah Nabawiyyah Imam Malik menempuh pendidikannya pada
masa pemerintahan khalifah Sulaiman ibn ‘Abdul Malik dari bani Umayyah VII.
Pada masa itu, hidup beberapa golongan pembela agama Islam, yakni golongan
Anshar dari golongan Muhajirin serta para cerdik dan pandai ahli hukum Islam.

Dalam kondisi seperti ini Imam Malik tumbuh memperoleh pendidikan dari

“Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, Al-Jami’ al-Kabir (Cet. 1; Hind: Lajnah ihya al-
Ma’arif, 1356 H), h. 3.

1’ Abdullah ibn al-Muhsin al-Tariqi, Khulasoh Tarikh Tasyri’, h. 84.

¥Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i
Hanbali, h. 84.

1"Wahdah al-Bahs al-‘Ilmiyi, Al-Mazdahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 58.
18Syam al-Din Abil ‘Abdillah ibn Muhammad, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 8 h, 55.
19Wahdah al-Bahéi al-‘Ilmiyi, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 60.
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sejumlah ulama terkenal pada masanya. Materi pertama yang diperoleh beliau
adalah Al-Qur’an, yaitu bagaimana cara membaca, memahami tafsir Al-Qur’an
hingga dapat menghafalnya di luar kepala, setelah memperdalam ilmu tentang Al-
Quran, Imam Malik kemudian mempelajari hadis Rasulullah saw. dengan sungguh-
sungguh, tekun, dan rajin sehingga beliau mendapat julukan sebagai ulama ahlu
hadis.?°
2. Sejarah Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Maliki

Awal mula masuk dan tumbuh berkembang mazhab ini yaitu di kota
Madinah dimana kota tersebut adalah tempat kelahiran beliau, kemudian mazhab
tersebut tersebar ke negeri Hijaz. Pengikut terbesar Mazhab Malik adalah kaum
muslimin yang berada di negara Arab bagian barat dan juga negara Mesir yang
menganut Mazhab Maliki. Perkembangan Mazhab Maliki pernah mengalami
kemunduran di negeri Mesir karena Mazhab Syafii mengalami perkembangan
disana sehingga sebagian pengikut Mazhab Maliki beralih pada Mazhab Syafii.
Akan tetapi Mazhab Maliki kembali berkembang pada masa pemerintahan khalifah
Al-Ayyubiyah. Mazhab Maliki juga berkembang di wilayah Hijaz, Basrah, Mesir
dan Afrika Utara seperti Tunisia, Andalusia, Libya, dan Aljazair. Negara tersebut
masih mengikuti Mazhab Maliki namun tidak begitu banyak pengikutnya.?:

3. Sumber Penetapan Hukum Mazhab Maliki

Adapun sumber penetapan hukum dari mazhab Maliki antara lain sebagai
berikut:??
a. Al-Qur’an, dalam menetapkan hukum, Imam Malik menjadikan Al-Qur’an

sebagai sumber hukum berdasarkan pada zahir nash Al-Qur’an, yakni mafhiim

20 Manna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, h. 345.
2'Manna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, h. 357.
22Manna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, h. 352-355
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al-Mukhalaf dan mafhiim al-Auld tentunya dengan memperhatikan ilat di
dalamnya.
. Sunah, dalam penetapan hukum Imam Malik juga berpegang kepada sunah
Rasulullah saw. jika ada pertentangan antara makna zahir Al-Qur’an dengan
makna sunah walaupun maknanya sudah jelas yang dipegang adalah zahir nas
Al-Qur’an. Akan tetapi jika makna yang terkandung oleh sunah Rasul dikuatkan
oleh Ijmak ahl al-Madinah, maka lebih mengutamakan sunah Rasul dari pada
zahir Al-Qur’an, jika sunah tersebut sunah mutawatir.
. ‘Amal Ahlu al-Madinah, Imam Malik menjadikannya hujjah atau dalil dalam
penegakan hukum karena madinah adalah tempat hijrah, tempat diturunkannya
Al-Qur’an, serta madinah merupakan tempat tinggal Rasulullah saw. dan
sahabat yang mulia.
. Perkatan sahabat, Imam Malik menjadikannya hujjah apabila tidak ada
mengingkari mengenai suatu permasalahan karena sahabat Rasulullah yang
paling tahu takwil dan paling paham maksud diturunnya ayat Al-Qur’an. Namun
Imam malik lebih mengutamakan ‘amal ahlu al-madinah di bandingkan
perkataan sahabat.
. Al-Maslaha al-Mursalah, adalah mengambil manfaat dan menolak bahaya
dalam memelihara tujuan syariat Islam.
. Saddu al-Zard’i, adalah penetapan hukum larangan perbuatan untuk
kemaslahatan boleh dilakukan untuk mencegah perbuatan lain yang dilarang.

4. Guru dan Murid yang Paling Masyhur Imam Maliki

Guru dari Imam Malik, sebagai berikut:

1) Nafi’ Maula Umar (w. 117 H)

2) Muhammad bin Syihab az-Zuhri (w. 124 H)

ZWahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 62.



38

3) Muhammad bin al-Munkadir (w. 130 H)

4) Abu Zinad ‘Abdullah bin Dzakwan (w. 130 H)

5) Ishaq bin ‘Abdillah bin Ab1 Talhah (w. 132 H)

6) ‘Abdullah bin Ab1 Bakar bin Hazm (w. 135 H)

7) Zaid bin Aslam (w. 136 H)

8) Yahya bin Said al-Ansari (w. 143 H)

9) Hisyam bin Urwah (w. 145 H)

10) ‘Abdullah bin Yazid bin Hurmuz (w. 148 H), Imam Malik belajar padanya
selama 13 tahun lamanya.

b. Murid Imam Malaik yang paling masyhur adalah sebagai berikut:?*
1) muhammad bin al-Hasan as-Syaibani (w 189 H)
2) ‘Abdurrahman bin al-Qasim (w 191 H)

3) ‘Abdullah bin Wahab (w. 197 H)
4) Ma’in bin ‘Isa (w 198 H)
5) ‘Asyhab bin ‘Abdul ‘Aziz al-Qisi (w 204 H)
6) ‘Abdullah bin ‘Abdul hakam (w 210 H)
7) Asad bin al-Furad (w 213 H)
8) ‘Abdul Malik bin al-Majisytn (w 214 H)
9) ‘Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi (w. 221 H)
10) Asbagh bin al-Faraj (w. 225 H)
11) Yahya bin Yahya al-Laitsi (w 234 H)
12) Abu Mus’ab Ahmad bin Abi Bakar (w 242 H)
5. Kitab Muktamad Mazhab Maliki
a. Kitab Risalah

b. Kitab Ad-Dakhirah

2%Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 64.
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c. Kitab Al-Mukhtasar fi al-Figh al-Malikt
d. Kitab Mawahibul al-Jalil Lisyarhi Muktasar Khalil
e. Kitab Hasyiah ad-Dusiiqi ‘ala al-Syarhi al-Kabir
C. Mazhab Syafii

1. Biografi Pendiri Mazhab Syafii

Nama lengkap beliau adalah Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas ibn Utsman
ibn Syafii ibn al-Saib ibn Ubaid ibn Abdu Yazid ibn Hisyam ibn al-Muthallib ibn
Abdi Manaf ibn Qushai ibn Kilab ibn Murrah ibn Ka’ab ibn Luay ibn Ghalib. Nama
kunyah beliau adalah Abu Abdillah. Nasab beliau bertemu dengan nasab Rasulullah
pada kakek beliau, yakni Abdi Manaf. Rasulullah saw. berasal dari bani Hasyim
sementara imam syafii berasal dari Abdil Muthallib ibn Abdil Manaf. Beliau lahir
di Gaza, Syam, pada tahun 150 H, bertepatan dengan wafatnya Imam Abu
Hanifah.%

Ayahnya bernama Idris, beliau wafat tak lama ketika Imam Syafii lahir
sehingga beliau tumbuh menjadi yatim. Sang ibu merasa khawatir Imam Syafii
akan terlantar sehingga mereka pun pindah ketempat asalnya yakni mekah,
sementara usia Imam Syafii saat itu baru memasuki usia dua tahun dan ada yang
berpendapat usia sepuluh tahun. Dan dalam usia yang masih kanak-kanak tersebut
ia mampu mengkhatamkan hafalan Al-Qur’an dengan fasih dan lancar dan di
lanjutkan menghafal hadis Rasulullah saw. kerena minatnya yang begitu besar
dalam mempelajari hadis Rasulullah, Imam Syafii berkelana sampai kepelosok
perdesaan. Imam Syafii selama sepuluh tahun lamanya beliau hidup ditengah-

tengah masyarakat Huzail yang dikenal akan kefasihan dalam berbahasa arab.

25 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf Juz 2 (Cet. I; Mesir: Darul Iman, 2008 M), h. 2.
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Dalam kondisi tersebut membuat Imam Syafii ahli dalam bidang puisi dan sastra
arab dan memiliki kemampuan dalam menyusun kata-kata yang sangat indah.?

Disamping kelebihan yang dimilikinya, Imam Syafii juga ahli dalam bidang
menterjemahkan dan memahamkan al-kitab, [Imu Balagah, [lmu debat, [lmu Fikih,
dan juga terkenal sebagi muhaddis. Penduduk Mekah memberi gelar kepada beliau
sebagai Nasr al-Hadis.?" Imam syafii wafat pada usia 56 tahun pada tahun 204 H,
akhir bulan Rajab.?8

2. Sejarah Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Syafii

Mazhab Syafii pada awalnya masuk di Irak, Hijaz, Persia, Mesir hingga ke
negeri Syam. Akan tetapi di negara Mesir penyebaran mazhab Syafii lebih meluas,
salah satu penyebabnya yaitu ulama dari kalangan Mazhab Syafii mendapatkan
amanah sebagai seorang hakim. Pada saat ini mazhab ini dijadikan pegangan oleh
umat Islam di Filiphina, Libya, Palestina, Arab Selatan, Yordania, India dan
Indonesia.?®

3. Sumber Penetapan Hukum Mazhab Syafii

Adapun sumber penetapan hukum Imam Syafii dalam menetapkan hukum
Islam sebagai berikut:*
a. Al-Qur'an, adalah sumber utama ajaran agama Islam yang di dalamnya

mengandung berbagai jawaban dari solusi permasalahan dalam menetapkan
suatu hukum. Imam Syafii dalam mengeluarkan pendapatnya selalu merujuk

pada nas-nas Al-Qur’an.

2Wahdah al-Bahs al-‘Tlmiyi, 4/l-Mazahib al-Fiqhiyyah al-Arba’ah, h. 122.
2'Faturrahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis (Cet. 1I; Bandung; al-Ma’arf, 1987 M), h. 323.
28Wahdah al-Bahs al-‘Tlmiyi, 4/-Mazahib al-Fiqhiyyah al-Arba’ah, h. 127.

2Manna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, h. 357.

%0ADb{ Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, A/-Risalah (Misr: Matba’ah Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1969 M), h. 205.
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b. Sunah Rasul, Selain Al-Qur’an Imam Syafii juga mengambil sunah Rasul
sebagai pegangan dalam penetapan dalam menentuan sebuah hukum, beliau
bukan hanya mengambil hadis yang kedudukannya mutawatir saja namun
mempertahankan hadis yang ahad sebagai dalil dengan syarat yakni perawi
hadis tersebut terpercaya, kuat ingatannya dan langsung bersambung kepada
Rasulullah Saw.

c. jmak, yaitu kesepakatan para mujtahid dalam menentukan suatu hukum setelah
wafatnya Rasulullah saw. dengan berpatokan pada Al-Qur’an dan sunnah
mengenai suatu permasalahan.

d. Kias, dalam menetapkan hukum kias jika ketiga dasar hukum di atas tidak
tercantum, kias terpaksa diadakan hanya mengenai urusan yang berkaitan
dengan keduniaan, karena hal-hal yang berkaitan dengan urusan ibadah telah
cukup sempurna dikaji melalui Al-Qur’an dan Sunah Rasulullah saw.

4. Guru dan Muridnya Yang Paling Masyhur
a. Guru Imam Syafii yang paling masyhur, sebagai berikut:3!
1) Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H)
2) Muslim bin Khalid az-Zanji (w. 179 H)
3) Imam Malik (179 H)
4) Wagqt’ bin al-Jarrah (w 197 H)
5) ‘Abdu al-Wahhab bin Abdi al-Majld at-Tsaqofi (w. 194 H)
6) Isma’il bin Ibrahim al-Bashri (w. 193 H)
7) Muhammad bin al-Hasan (w. 189 H).
b. Adapun muridnya yang paling masyhur adalah:*2
1) Imam Ahmad bin Hamba (w. 241 H)

31Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 125.
32Wahdah al-Bahs al-‘llmiyi, A/l-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 126-127.
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2) Imam Ishaq bin Rahawaih (w. 238 H)

3) Abu Tsaur al-Kalbi (w. 240 H)

4) Abu ‘All al-Karabisi (w. 248 H)

5) Al-Hasan az-Za’farani (w. 260 H)

6) Imam al-Buwaithi (w. 231 H)

7) Imam al-Muzani (w. 264 H)

8) Imam ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi (w. 270 H)

4. Kitab Muktamad Mazhab Syafii

Diantara kitab-kitab muktamad mazhab syafii, sebagai berikut:
a. Kitab AI-Umm
b. Kitab A/-Muhazzab
c. Kitab Al-Mabsut, al-Wasit, al-Wajiz
d. Kitab AI-Muharir
e. Kitab Minhaj al-Talibin
f. Kitab Tuhfatul al-Mihtaj Syarh al-Minhaj
D. Mazhab Hambali
1. Biografi Pendiri Mazhab Hambali
Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn

Hanbali ibn Hilal ibn Asad al-Syaibani. Lahir di Bagdad tepatnya di bulan Rabi’ul
Awwal tahun 164 H.*® Ibunya bernama Shafiyah. Sejak usia kanak-kanak Imam
Ahmad telah mempelajari Al-Qur’an dan menyenangi ilmu serta gemar
mempelajarinya. Kemudian Imam Ahmad melakukan perjalanan untuk menimba
ilmu ke Basrah, Makkah, Madinah, Kufah, Syam, Yaman dan Jazirah. Beliau
menyibukan diri mencatat ilmu yang di dapatkan dari gurunya disetiap negeri,

sehingga tidak sempat bekerja serta menikah. Salah satu keutamaan yang menonjol

33Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, Juz 17, h. 8.
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dari beliau adalah dalam menuntut ilmu ia bersegera pergi ke majelis ilmu sebelum
fajar, sampai-sampai ibunya kadang menahan beliau dan berkata “Tunggu sampai
terdengar suara azan dan orang-orang terbangun” 3*

[lmu Hadis adalah bidang ilmu pertama yang Imam Ahmad pelajari. Imam
Ahmad belajar kepada gurunya yakni Abu Mu’awiyah Husyaim ibn Basyir. Beliau
juga mencatat hadis dari Abu Yusuf seorang hakim sekaligus sahabat Imam Abu
Hanifah.*

Perjalanan beliau dalam mencari hadis terbilang cukup sulit kerena
mendengarkan hadis dari seorang guru secara langsung dari perawinya yang masih
hidup sehingga memberi dampak yang cukup besar bagi Imam Ahmad dalam
mempelajari dan memperdalam pemahaman ilmu fikih, setiap hadis yang
diriwayatkan serta fatwa dan keputusan seorang hakim baik dari kalangan sahabat
maupun tabi’in mampu dipahami dengan baik oleh beliau sehingga menjadikannya
ahli dalam bidang fikih dan kemampuan mengkaji sehingga menjadi seorang
mujtahid pada masanya serta memiliki mazhab tersendiri.*®

2. Sejarah dan Perkembangan dan Penyebaran Mazhab Hambali

Awal mula berkembang dan tersebar Mazhab Hambali adalah di negeri
Bagdad tanah kelahirannya. Melalui murid-murid beliaulah mazhab ini tersebar
luas, bukan hanya ditanah kelahiran beliau saja melainkan di negeri Syam juga
Mazhab tersebut berkembang, kemudian Mazhab Hambali mengalami
perkembangan yang begitu pesat di negeri Mesir pada abad ketujuh sampai

sekarang namun pengikut mazhab ini semakin berkurang. Mazhab Hambali kini

34Wahdah al-Bahs al-‘Tlmiy1, 4/-Mazahib al-Fiqhiyyah al-Arba’ah, h. 164.
35Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 165.
%Manna ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri al-Islami, h. 379-382.
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menjadi mazhab resmi pemerintahan di Saudi Arabia dengan pengikut yang

tersebar di Syiria, Jazirah Arab, Irak dan Palestina.®

o

7

3. Sumber Penetapan Hukum Mazhab Hambali
Al-Qur’an dan Hadis.

. Fatwa sahabat, Mazhab Hambali berdalil pada fatwa sahabat Rasulullah jika ada

permasalahan tersebut di dalam nas dan juga tidak ada sahabat Rasulullah yang

lain menentangnya.

. Pendapat sahabat yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis. Namun jika terdapat

banyak pendapat dari kalangan sahabat, Imam Ahmad memilih pendapat yang
mendekati dengan nas yakni Al-Qur’an dan hadis nabi saw.

Hadis Daif. Imam Ahmad lebih memilih hadis daif dari pada kias, selama hadis
daif tersebut tidak ada asar lain yang membantah begitu juga tidak ada pendapat

sahabat dan ijmak yang menyelisihi hadis daif tersebut.

. Kias, penggunaan kias dapat dilakukan apabila tidak didapatkan dari keempat

dasar hukum diatas, maka Imam Ahmad menggunakan kias dalam keadaan
darurat saja.
Istihsan, yaitu meninggalkan hukum yang bersifat umum dan mengambil dalil

yang bersifat pengecualian disebabkan ada dalil yang menguatkannya.

. Al-Istishab, adalah tetapnya suatu ketentuan hukum untuk masa yang akan

datang, berdasarkan ketetapan hukum yang telah ada dimasa lampau.

. Saddu al-Zara’i, menurut Imam Ahmad yaitu setiap jalan yang mengarah kepada

keharaman maka hukum nya haram, dan sebaliknya.®

37Bakr ibn ‘Abdullah Abil Zaid, 4I-Madkhal al-Mufassal ila Figh al-Imam Ahmad (Cet. I;

t.t.; Dar al-‘Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzr’, 1996 M), h.134.

3K halid al-Rabbat, dkk., Al-jami’ Ii ‘Ulim al-Imam Ahmad, Juz 1 (Cet. I; Misr: Dar al-

Falah 1T Bahs al-‘Ilm wa Tahgqiq al-Tiras, 2009 M), h.393-394.
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4. Guru dan Muridnya Yang Paling Masyhur
a. Guru Imam Ahmad yang paling Masyhur pada masanya yaitu:*°
1) Ya’kab bin Ibrahim (w. 182 H)
2) Abu Yiusuf al-Qadi (w. 182 H)
3) Hasyim bin Basyir (w. 183 H)
4) Isma’1l bin ‘Ulayyah (w. 193 H)
5) Waqt’ bin al-Jarrah (w. 197 H)
6) Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H)
7) Sulaiman bin Daud bin al-Jarad (w. 204 H)
8) Abu Daud al-Thayalisi (w. 204 H)
9) Muhammad bin Idris al-Syafi’1 (w. 204 H)
10) ‘Abdurrazaq bin Hammam al-Sana’ani (w. 211 H)
11) Nu’aim bin Hammad (w. 228 H)
12) Yahya bin Ma’in (w.233 H)
13) Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih (w. 238 H).
b. Muridnya yang paling masyhur dimasa beliau sebagai berikut:*
1) Waki’ bin al-Jarrah (w. 197 H)
2) ‘Abdurrahman bin Mahdi (w. 198 H)
3) Yahya bin Sa’id al-Qatan (w. 198 H)
4) Abt ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam (w. 224 H)
5) Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari (w, 256 H)
6) Abi Bakar al-Atsram (w. 261 H)
7) Muslim bin Haj;jaj al-Naisaburi (w. 261 H)
8) Salih bin Ahmad bin Hambal (w. 266 H)

3%Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h. 166.
40Wahdah al-Bahs$ al-‘Ilmiy1, 4I-Mazdhib al-Fighiyyah al-Arba’ah, h, 167.
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9) Abu Daud al-Sijistant (w. 275 H), dan masih banyak lagi.
5. Kitab Muktamad Mazhab Hanbali

. Kitab Muktasar al-Kharqr

. Kitab AL-Umdah, al-Mukhtani’, al-Kafi

. Kitab Al-Furi’

. Kitab Al-Insaf fi Ma’rifah ar-Rajih Minal Khilaf

. Kitab Muntaha al-Iradat fi Jam’i al-Muktani’ ma’a al-Tanqih wa Ziyadat
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BAB IV

HUKUM BERSUCI DENGAN AIR AL-MUSYAMMAS DAN PANDANGAN

FIKIH PERSPEKTIF EMPAT MAZHAB

A. Pandangan Fikih Perspektif Empat Mazhab Mengenai Bersuci dengan Air

Al-Musyammas

1. Pendapat yang Tidak Memakruhkan

Pendapat ini cenderung tidak memakruhkan penggunaan air al-musyammas

untuk bersuci baik digunakan pada badan berupa wudu atau mandi, dan sejenisnya,

diantaranya:

a.

Jumhur mazhab Hanafiyyah berpandangan bahwa air yang dipanaskan oleh
matahari (al-musyammas) hukumnya tidak makruh, yaitu boleh digunakan
untuk bersuci baik untuk berwudu, mandi, dan semisalnya yang berkaitan
dengan bersuci.!

Imam Ibn Syakban, Ibn al-Hajib, dan Ibn ‘Abdi al-Hakam dari kalangan ulama
mazhab Malikiyyah berpendapat bahwa air yang dipanaskan oleh matahari
tidak dihukumi makruh digunakan untuk menghilangkan hadas maupun najis,
baik air tersebut sengaja dipanasi atau tidak dipanasi, hukumnya tetap sama
yaitu boleh dipakai untuk bersuci.?

Imam Nawawi dalam kitabnya A/-Majmu’ dari kalangan ulama mazhab
Syafi’lyyah berpandangan bahwa air yang dipanaskan oleh matahari (al-
musyammas) tidaklah makruh digunakan untuk bersuci baik untuk berwudu,

mandi dan semisalnya, seperti halnya tidak ada kemakruhan pada air sungai

dan air sumur yang terkena matahari kerena hal tersebut tidak mungkin bisa

Ibnu ‘Abidin, Raddu Al-Muhtar "ald Ruddi Muktar, Juz 1, (Cet. II; Beirut: Darul Fikr, 1966

M), h, 180.

2Syamsuddin Abu Abdillah, Mawahibu al-Jalil Fi Syarh Muktasar Khalil (Cet I1; Maktabah

Syamilah: Darul Fikr, 1992 M), h, 78.
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terhindarkan. Menurutnya dalil yang menjadi sumber pegangan dasar

kemakruhan air ini adalah hadis lemah. Berikut dalilnya:

N {;Ljﬂi’;i&\;”@igﬁ\ J@c/ Q%S\L};?Lﬁ PR
(e ol) oA &8 w A g ek

f

Artinya:

Dari Aisyah radiallahu ‘anha berkata: aku sedang memanaskan air dibawah
paparan sinar matahari, maka Rasulullah saw. bersabda: wahai perempuan
yang merah pipinya, jangan lakukan hal tersebut karena ia dapat
menimbulkan penyakit kulit (kusta). H.R. Baihaqt.

Bahwasanya hadis yang diriwayatkan dari jalur Aisyah radiallahu ‘anha ini
adalah hadis lemah, berdasarkan kesepakatan para ahli hadis, dan telah
diriwayatkan oleh al-baihaqt dari berbagai jalur, akan tetapi semua jalur riwayatnya
dianggap bermasalah atau lemah, dan diantara mereka ada yang menyatakan bahwa
hadis ini adalah hadis palsu.*

d. Menurut Imam Ibnu Qudamah dari kalangan ulama mazhab Hanabilah dalam
kitabnya al-Mugni. Beliau berpendapat bahwa tidak memakruhkan bersuci
dengan air yang dipanaskan oleh matahari. Adapun perkataannya sebagai
berikut:

5 izl Ui Elgh 555 9

Artinya:

Bahwasanya air yang dipanasi oleh matahari status hukumnya tidak makruh
dipakai untuk bersuci.

Dalam kitab Majmii Muallifat Syaikhil ‘Alamah ‘Abdurrahman ibn Nasir

karya Imam ‘Allamah ibn Nasir al-Sa’di beliau merupakan salah seorang ulama

3Abi Bakr al-Baihaqt, AI-Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet. 11I; Beirut-Lebanan: Darul al-Kutub
al-;Ilmiah, 1424 H/2003 M), h, 11.

“Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, AI-Majmii, Juz 1, h. 87.

5Tbn Qudamah al-Maqdist, 4I-Mugni Ibn Qudamah Juz 1 (Cet. I1I; al-Riyad: Dar ‘Alam al-
Kutub, 1417 H/1997 M), h, 28.
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mazhab Hanabilah berpendapat dalam karyanya bahwa tidak ada kemakruhan
secara mutlak penggunaan air yang dipanaskan oleh matahari (al-musyammas)
untuk bersuci baik untuk mandi, berwudu dan sejenisnya.® Sedangkan imam al-
Qadi yakni Abi Ya’la dari kalangan ulama mazhab Hanabilah juga berpendapat
demikian bahwa air al-musyammas status hukumnya tidak makruh apabila
digunakan untuk bersuci, dan pendapat ini disepakati oleh mayoritas ulama mazhab
Hanabilah.’

Adapun dalil-dalil pendapat yang tidak memakruhkan penggunaan air al-
musyammas untuk bersuci, sebagai berikut:®

1) Bahwa hukum makruh adalah hukum syarak yang membutuhkan bukti,
akan tetapi tidak ada satu dalil pun yang kuat terkait masalah ini.

2) Bahwa air al-musyammas disamakan atau diserupakan dengan air yang
berada disungai, disumur dan semisalnya, serta tidak ada satupun dari
kalangan ulama yang menghukumi makruh air yang berada disungai
maupun disumur disebabkan luasnya, dan tidak mungkin dapat terhindarkan
oleh matahari.

2. Pendapat yang Memakruhkan
Pendapat ini cenderung memakruhkan penggunaan air yang dipanaskan

oleh matahari (al/-musyammas) baik untuk berwudu maupun untuk mandi janabah.
Di antaranya adalah:
a. Imam Ibnu ‘Abidin salah seorang ulama dari kalangan mazhab Hanafiyyah

berpendapat bahwa air al-musyammas status hukumnya makruh digunakan

8¢ Abdurrahman ibn Nasir bin al-Sa’di, Majmii Muallifat Syaikhil ‘Alamah ‘Abdurrahman
ibn Nagsir, Juz 9, h. 66.

"Adnan al-Rasyidi, Ikhtiyarat al-Qadi Abt Ya’la al-Hanbali al-Fighiyyah (Qasim: t.t.p.,
1431 H/2010 M), h, 43.

8Adnan al-Rasyidi, Ikhtivarat al- Qadi Abt Ya’la al-Hanball al-Fighiyyah h, 43.
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untuk bersuci baik digunakan untuk berwudu, mandi janabah dan semisalnya,
dengan alasan hal tersebut dapat menyebabkan penyakit kulit.® Dalil yang
menjadi sandaran beliau yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah radiyallahu

‘anha, sebagai berikut:

10( s 1w 20). o) &y L6 i g ik Y

z =

Artinya:

Jangan lakukan hal itu wahai humairah, karena hal tersebut dapat
menimbulkan penyakit baras (kulit). H.R. Al-Darulquthni

b. Imam al-Qarafi beliau adalah salah seorang wulama dari kalangan mazhab
Malikiyyah, bahwa beliau memakruhkan penggunaan air yang dipanasi oleh
matahari (al-musyammas) secara langsung untuk bersuci, dengan syarat air
tersebut berada pada wilayah yang sangat panas seperti hijaz bukan pada wilayah
dingin maupun sedang.!

Imam Al-Qaraft berpendapat dengan bersandarkan dari asar Umar bin

Khattab ra. sebagai berikut :

2( e wr D). ool &g 86 (aadd oy LS Y

Artinya:

Janganlah kalian mandi dengan air yang dipanasi oleh matahari karena hal
tersebut dapat menimbulkan penyakit baras (penyakit kulit). H.R. Al-
Baihaqt

Tbnu ‘Abidin, Raddu Al-Muhtar ’ald Ruddi Muktar, Juz 1, h, 180.

YAl-Darulqutni, Sunan al-Darulquini (Cet. I; Beirut-Lebanun: Muasasah al-Risalah, 1424
H/2004 M), h, 50.

1 Abi al-‘Abbas Syahab al-Din Ahmad ibn Idris bin ‘Abdirrahman al-Maliki, Al-Zakhirah
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Darul al-Garb al-Islami, 1994 M), h, 170.

2Abii Bakr al-Baihaqi, 4l-Sunan al-Kubra, Juz 1 1 (Cet. III; Bairut-Lebanun: Darul al-
Kutub al-;Ilmiah, 1424 H/2003 M), h, 13.
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Selain itu, terdapat beberapa air yang makruh digunakan. Di antaranya
sebagai berikut:*®

1) Air yang sangat panas, seperti air yang baru-baru direbus. Akan tetapi air
ini bisa digunakan lagi jika derajat panasnya kembali kederajat normal.

2) Air yang sangat dingin, semisalnya air yang telah lama disimpan di dalam
kulkas. Air ini bisa dimanfaatkan kembali apabila derajat dinginnya kembali
kederajat normal.

3) Air al-musyammas, dihukumi makruh dengan syarat berada pada wilayah
yang beriklim panas dan disimpan pada wadah yang terbuat dari besi selain
emas dan perak, dan kemakruhannya hanya pada sisi kesehatan.

4) Air yang tergenang atau tidak mengalir meskipun dalam jumlah yang
banyak karena hal tersebut bisa jadi adanya zat tertentu, maka hal ini
hukumnya makruh digunakan untuk mandi dan semisalya.

5) Air yang di dalamnya diminum oleh hewan seperti anjing dan sejenisnya.
Adapun illat dari kemakruhan air yang sangat panas dan dingin dapat

menghalangi kesempurnaan wudu, serta hal ini membuat seseorang tidak khusuk

dalam beribadah kepada Rabb-nya dan hal tersebut akan membuatnya sibuk

terhadap rasa sakit akibat suhu panas atau dingin tersebut.'*

c. Imam Syafii memakruhkan penggunaan air al-musyammas yang sengaja
dipanaskan oleh matahari, dan beliau memakruhkan penggunaan air tersebut

tidak lain hanya dari sudut pandang kesehatan saja.'®> Adapun dalil yang menjadi

pegangan beliau yaitu hadis dari Jabir bin ‘Abdillah, sebagai berikut:

18K aukab ‘Abid, Figh al- ‘Ibadat ‘ala Mazhab Maliki (Cet. I; Damaskus-Suriah: Matba’ah
al-Tnsya’, 1406 H/1986 M), h, 33.

14K aukab ‘Abid, Figh al-‘Ibadat ‘ald Mazhab Maliki, h, 33.

15Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, A-Umm Juz 1 (Cet. II; Beirut: Darul Fikr,
1403 H/1983 M), h, 16.
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Artinya:
Dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Umar radiyallahu ‘anhu membenci mandi
dengan menggunakan air yang dipanasi oleh matahari, dan berkata:

sesungguhnya air tersebut dapat mengakitbatkan penyakit baras (kulit).
H.R. Al-Baihaqi

Berdasarkan asar ini, imam syafii sebagaimana diriwayatkan oleh murid
beliau yaitu al-Muzani, berpandangan bahwa status hukum kemakruhan air ini
bukan atas landasan dalil. Akan tetapi, karena efek negatif tersebutlah yang dapat
menyebabkan penyakit kulit berupa lepra/belang-belang. Dengan demikian, aspek
larangannya berdasarkan pertimbagan kesehatan, bukan pada pertimbagan syariah
(Hukum).’

Namun, hadis tersebut dinilai hadis yang bermasalah menurut kesepakatan
ulama ahli hadis, karena hadis ini berasal dari riwayat Ibrahim bin Muhammad bin
Abu Yahya, bahwa ulama ahlu hadis sepakat beliau adalah perawi yang lemah dan
tidak dapat dipercaya kecuali imam syafii sebab beliau mempercayainya.'®

Para ulama menetapkan beberapa syarat-syarat dimakruhkannya
menggunakan air yang dipanaskan oleh matahari, namun jika salah satu syaratnya
tidak terpenuhi maka tidak ada kemakruhan di dalamnya, dengan kata lain boleh

digunakan untuk membersihkan diri, berikut syarat-syaratnya:®

¥ Abt Bakr al-Baihaqi, Ma rifah al-Sunan wa al-Asar Juz 1 (Cet. I; Karatisyi- Pakistan
1412 H/1991 M), 233.

17“Isma’1l ibn Yahya al-Muzani, Mukhtasar al-Muzani (Cet. 1I; Beirut: Darul Fikr, 1410
H/1990 M), h, 93.

18Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, AI-Majmii, Juz 1, h. 87.

19Syahab al-Din al-Ramli, Fathu al-Rahman bi Syarh Zubad ibn Raslan (Cet. 1; Beirut-
Lebanun: Darul al-Minhaj, 1430 H/2009 M), h, 126.
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1) Air tersebut ditempatkan pada wadah yang terbuat dari tembaga, besi, dan
timah, kecuali wadah tersebut terbuat dari emas dan perak, maka tidak ada
kemakruhan di dalamnya disebabkan kemurnian bahan dasar keduanya.
Alasanya yaitu ketika air yang ditempatkan pada wadah yang terbuat dari
besi atau sejenisnya, panas matahari akan menyebabkan partikel-partikel
dari besi tersebut dan akan menguap dan membahayakan kulit.

2) Dipanaskan pada kondisi panas yang luar biasa, jika air tersebut tidak panas
lagi, tidak dihukumi makruh, sebab illatnya tidak ada.

3) Air yang tidak mudah mendinginkannya kembali.

4) Masih tersedianya air untuk bersuci selain air yang dipanasi oleh matahari.
Namun jika air tidak ada selain air tersebut, maka tidak dimakruhkan bersuci
dengannya.

5) Air al-musyammas makruh digunakan pada badan. Jika digunakan selain
badan misalnya untuk menyucikan pakaian, tempat, atau lainnya maka
dibolehkan dan tidak ada kemakruhan padanya.

6) Orang yang menggunakan air al-musyammas adalah orang yang masih
hidup, jika digunakan pada orang yang sudah meninggal maka tidak ada
kemakruhan sama sekali menurut Imam Ibnu Hajar. Sedangkan menurut
Imam Ramli bahwasanya penggunaan air a/-musyammas pada orang yang
sudah meninggal tetap dihukumi makruh. Jadi menurut beliau
penggunaannya tetap makruh baik digunakan pada orang yang sudah

meninggal maupun orang yang masih hidup.
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Air al-musyammas adalah air yang dipanaskan oleh matahari, syeikh
Musthafa al-Bugha menyebutkan tiga syarat di mana air tersebut bisa dikatakan
makruh, sebagai berikut:?°

a) Berada pada wilayah yang beriklim panas.
b) Air tersebut dipanaskan di dalam wadah yang terbuat dari logam selain emas
dan perak.
c) Air tersebut digunakan pada badan manusia maupun hewan yang bisa
terkena penyakit baras (kulit), seperti kuda.
d. Imam Rafi’i beliau merupakan ulama dari kalangan mazhab Syafi’iyyah
berpendapat bahwa air yang dipanasi oleh matahari hukumnya makruh jika
digunakan untuk bersuci.?* Adapun dalil-dalil imam Rafi’i diantaranya, sebagai

berkut:

o

\

e
\

:./sL’;CS;

1

ZZ(Q;E.@_Q.,S\ obj)&ﬁ}g\ :5253: Qfl: JG} aq"“g;\-é-fﬁ“\

Artinya:

Diriwayatkan bahwa Aisyah radiallahu ‘anhu melarang penggunaan air
yang terkena matahari dan berkata: sesungguhnya hal itu dapat
mengakibatkan penyakit baras (kusta). H.R. Al-Baihaqi
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa ssalam
bersabda: barangsiapa yang mandi dengan air yang dipanasi matahari maka

OMusthafa al-Khin dan Musthafa al-Buga, 4/-Figh Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-
Syafi’t Juz 1 (Cet. IV; Damaskus: Darul al-Qalam, 1413 H/1992 M), h, 32.

ATaqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar (Cet. I; Damaskus: Darul
al-Khair, 1994 M) h. 12.

22 Abii Bakr al-Baihaqi, AI-Sunan al-Kubra, Juz 1 h, 11.

ZBIbnu Hajar al-*Asqalani, Al-Talkhis al-Habir fit Takhrij Ahadis al-Rafi’T al-Kabir Juz 1
(Cet. I; Misr: Muasasah Qurtubah, 1416 H/1995 M), h, 25.
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akan mengakibatkan penyakit sopak atau penyakit kulit, maka janganlah ia
mencela yang lain selain dirinya sendiri. H.R. Qadi Al-Maristan

Dalam hal ini Umar radiallahu ‘anhu tidak serta merta menghukumi

makruh penggunaan air ini, dan berkata sebagai berikut:

2o &gt &) J6s 4 QW5 B g ek 485

Artinya:

Umar bin khattab sahabat nabi Saw. Bahwasanya beliau tidak menyukai air
yang dipanasi oleh matahari, alasanya karena air tersebut dapat
mengakibatkan timbulnya penyakit al-baras (kulit).

Namun, kemakruhan tersebut berlaku jika telah memenuhi kedua syarat,
sebagai berikut:?®

1) Air tersebut dipanaskan dibawah paparan sinar matahari secara langsung
pada wadah yang terbuat dari tembaga, besi, timah dan sejenisnya kecuali
wadah yang terbuat dari emas dan perak. Alasannya jika air yang
dipanaskan ditempatkan pada wadah yang terbuat dari logam maka airnya
mengeluarkan bau busuk pada karat logam disebabkan panasnya dan hal ini
dapat membahayakan kulit. Namun jika ditempatkan pada wadah yang
terbuat dari emas dan perak maka ini boleh tidak ada kemakruhan,
disebabkan kemurnian bahan dasar keduanya. Akan tetapi penggunaan
wadah emas tersebut terdapat pelarangan pada penggunaannya.

2) Penggunaan air tersebut terletak pada tempat yang cuacanya sangat panas
seperti Hijaz dan sejenisnya. Namun tidak ada kemakruhan penggunaan air
al-musyammas pada tempat yang beriklim dingin seperti mongolia, dan
beriklim  sedang seperti mesir, karena hal tersebut panasnya tidak

berpengaruh sama sekali. Dan tidak ada perbedaan dipanaskan secara

%Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 12.
BTaqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 13.
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langsung ataupun tidak langsung karena tidak adanya bahaya. Adapun air

yang berada di dalam kolam tidaklah makruh digunakan untuk bersuci baik

untuk berwudu dan untuk mandi.

Adapun kemakruhan dari air yang dipanaskan oleh matahari terdapat dua
pendapat diantaranya, kemakruhan tersebut bersifat syar’i dan bersifat anjuran.
Pendapat yang mengatakan bahwa kemakruhan ini bersifat syar’i maka seseorang
akan memperoleh pahala jika meninggalkan penggunaan air ini. Adapun pendapat
yang kedua yaitu kemakruhannya bersifat anjuran sehingga tidak memperoleh
pahala jika penggunaan air tersebut ditinggalkan atau tidak digunakan karena
hanya berkaitan dari segi kesehatan.?®
e. Sebagian ulama dari kalangan mazhab Hanabilah memakruhkan bersuci dengan

air al-musyammas, seperti Imam Al-Ajurri beliau berpendapat dalam kitabnya
Al-nasihah bahwasanya penggunaan air yang dipanaskan pada paparan sinar
matahari makruh digunakan secara mutlak. Karena dapat menyebabkan penyakit
baras atau penyakit kulit (lepra). Sedangkan Imam Al-Tamimi dari kalangan
mazhab Hanabilah juga mengatakan dalam kitabnya A/-faiqi, bahwa beliau
memakruhkan penggunaan air yang sengaja dipanaskan dibawah paparan sinar
matahari secara langsung, dengan demikian jika air tersebut panas dengan
sendirinya maka tidak ada kemakruhan di dalamnya. Dan perkataan ini juga
dikuatkan oleh kakeknya Abu Hasan al-Tamimi, akan kemakruhan air tersebut
untuk bersuci.?’

Adapun manfaat dari pelarangan tersebut yaitu hanya berlaku apabila
disimpan pada wadah yang terbuat dari besi atau sejenisnya dan juga makruh

digunakan pada badan begitu juga pada makanan. Akan tetapi jika digunakan pada

Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 13.

2" Abdurrahman ibn Nasir ibn al-Sa’di, Majmii Muallifat Syaikhil ‘Alamah ‘Abdurrahman
ibn Nasir, Juz 9, h. 66.
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selainnya hukum makruhnya tidak berlaku. Adapun pada sumber mata air yang
terkena sinar matahari tidak ada kemakruhan padanya.?®
f. Menurut Imam ad-Dardir, salah seorang ulama mazhab Malikiyyah
menghukumi makruh bersuci dengan air yang dipanasi oleh matahari pada
wilayah yang beriklim panas seperti Hijaz (Arab saudi), bukan pada tempat yang
cuacanya dingin maupun sedang seperti Mesir dan Rum. Dan air tersebut
ditempatkan pada wadah yang terbuat dari logam seperti besi, tembaga, timah
dan sejenisnya, kemakruhan ini juga tidak berlaku pada tembikar.?® Pendapat ini
diikuti oleh Imam ad-Dasiiqi dalam kitab Syarh al-Kabir dalam muktamadnya
mengenai kemakruhan air al-musyammas dan juga dinukilkan oleh Asad Ibnu
furat dari Malik dan kebanyakan ulama mazhab. Akan tetapi kemakruhan ini
hanya berlaku pada sisi kesehatan bukan pada permasalahan syariat (hukum).*
Dalil-dalil mazhab kedua yang menghukumi makruh pengunaan air yang
dipanasi oleh matahari, sebagai berikut:!
1) Hadis yang diriwayatkan dari jalur Aisyah radiallahu ‘anha adalah hadis

lemah berdasarkan kesepakatan para ahli hadis, sedangkan hadis lemah

tidak bisa dijadikan sebuah argumen/hujjah, berikut dalilnya:
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Artinya:

28 Abdurrahman ibn Nasir ibn al-Sa’di, Majmii Muallifat Syaikhil ‘Alamah ‘Abdurrahman
ibn Nagsir, Juz 9, h. 66.

Tbn Najjar al-Damyathi, Al-Figh al-Muyassar ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, h. 175.

3Muhammad ibn Ahmad al-Dusiiqi, Hasyiah al-Dusiiqi ‘ala al-Syarah al-Kabir (t.t.p.
Darul ALFikr, t.th)

31 Adnan al-Rasyidi, Ikhtivarat al-Qadi Abi Ya'la al-Hanbali al-Fighiyyah, h, 44.
%2 Abii Bakr al-Baihaqi, AI-Sunan al-Kubra, Juz 1 h, 11.
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Dari Aisyah radiyallahu ‘anha berkata: bahwa aku telah memanaskan air
al-musyammas, dan nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Janganlah
engkau lakukan hal demikian wahai humairah karena hal tersebut dapat
menimbulkan penyakit kulit. H.R. Al-Baihaqi.

Dalam kitab A/-Mugni karya imam Ibnu Qudamah, terdapat penjelasan

terkait hadis ini, sebagai berikut:
5 b AEE o} teg e b A% g5 (el o Ul gt oy b aidls
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Bahwa hadis diatas merupakan hadis yang tidak kuat, hadis ini diriwayatkan
oleh Khalid bin ismail, padahal beliau adalah seorang yang hadisnya harus
ditinggalkan dan juga hadis tersebut diriwayatkan oleh Amru bin
muhammad al-A’sam seorang perawi yang kekuatan hafalannya tidak

dianggap atau ditolak. Seperti yang dikatakan oleh ad-Darulqutni. Beliau
berkata: bahwa tidak shahih hadis tersebut bersumber dari az-Zuhri.

Dan juga terdapat penjelasan mengenai hadis ini dalam kitab Kifayatul
Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, redaksinya sebagai berikut:
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Ibnu Hibban berkata bahwa tidak boleh menggunakan hadis ini sebagai
hujjah disebabkan hadisnya sangat lemah.

2) Asar dari Umar radiyallahu ‘anhu bahwa asar tersebut tidaklah sabit,

berikut dalilnya:
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Artinya:

Dari Hassan bin Azhar, beliau berkata: berkata Umar radiyallahu ‘anhu:
“’Janganlah kalian mandi dengan menggunakan air yang dipanasi oleh
matahari (al-musyammas), karena sesungguhnya hal demikian dapat
menyebabkan timbulnya penyakit kulit’’. H.R. Al-Darulqutni

%3Ibn Qudamah al-Magqsidi, 4I-Mugni Ibn Qudamah, h, 28.
34Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 20.
%5 Abii Bakr al-Baihaqi, AI-Sunan al-Kubra, Juz 1 h, 10.
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3) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas adalah hadis yang lemah,

menurut kesepakatan ahli hadis, berikut dalilnya:

\
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: barangsiapa
yang mandi dengan air yang dipanasi dibawah paparan sinar matahari maka
akan mengakibatkan penyakit sopak atau penyakit kulit, maka janganlah ia
mencela yang lain selain dirinya sendiri.

Berkata Ibnu Al-Mulaqqin dalam kitabnya A/-Badru al-Munir ulama dari
kalangan Syafi’tyyah, mengomentari hadis yang diriwayatkan melalui jalur Ibnu
Abbas, sebagai berikut:

T L3 Eib lix

Hadis ini yang sangat aneh.

By e P 1) Eansy

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas adalah hadis ghairu ma’ruf
(tidak diketahui).

4) Air tersebut berbahaya dari sudut pandang medis. Akan tetapi tidak ada
satupun dokter (masa masa itu) yang mengatakan adanya bahaya bagi
kesehatan.

B el 316 AU o Y R B e (Sa
Dan disebutkan dari ahli kedokteran, bahwa mereka tidak mengetahui

adanya pengaruh air yang dipanasi oleh matahari (al-musyammas) yang
dapat membahayakan.

Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 12.

3"Tbnu Hajar al-*Asqalani, Al-Talkhis al-Habir fi Takhrij al-Ahddis al-Rafi’i al-Kabir (Cet.
I; t.t.p: Darul Al-kutub Al-‘Tilmiyah, 1419 H/1989 M), h, 142.

®Taqiyuddin Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli Gayah al-Akhyar, h. 12.
3Ibn Qudamah al-Magqsidi, 4I-Mugni Ibn Qudamah, h.15.
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Adapun Air yang dipanaskan oleh matahari tidak secara langsung
(musakhan bi gairi al-syamsi), seperti air dipanaskan oleh api, listrik, dan
sejenisnya. Bahwa mazhab Malikiyyah dan Syafi’iyyah berpendapat bahwasanya
air yang dipanaskan dengan api tidak diharamkan jika digunakan untuk bersuci
karena tidak adanya dalil yang jelas yang melarang penggunaan air ini. Di sebabkan
api memiliki kekuatan dan pengaruh dalam menghilangkan bagian-bagian zat yang
berbahaya, dan pengaruh air yang dipanaskan oleh api lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruh yang dipanaskan oleh matahari.*

Imam Nawaw1 dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh Muhadzzab, berpandangan
bahwa air yang dipanaskan boleh digunakan untuk bersuci dan hukumnya tidak

makruh, sebab tidak ada larangan dalam penggunaan air tersebut, beliau berkata:

M‘ BASAAT ey m\;.m; Blaal Ko 4 a5y €1 533246 22 R
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Artinya:
Adapun masalah air yang dipanaskan, maka jumhur ulama tidak
memakruhkan bersuci dengan air tersebut, dan juga dari kalangan sahabat
yakni mujahid berpendapat bahwa bersuci dengan air panas hukumnya
makruh. Dan dari imam Ahmad mengatakan makruh air yang dipanasi
bercampur dengan najis. Namun tidak ada dalil yang kuat dalam hal ini. Dan

dalil dari kami adalah dari nas-nas yang mutlak serta tidak adanya sebuah
ketetapan akan larangan penggunaan air yang dipanaskan.

Ibnu Qudamah dalam kitabnya A/-Mugni beliau berpendapat bahwa
penggunaan air panas untuk berwudu dengan menggunakan sesuatu yang suci
hukumnya boleh, kecuali jika air tersebut dalam keadaan sangat panas sehingga
dapat menghalangi seseorang dalam menyempurnakan wudunya. Dan di antara

orang yang telah meriwayatkan bahwa dia memperkenan berwudu dengan air yang

40Syahab al-Din al-Ramli, Fatawa al-Ramli (t.t.p: Maktabah Islamiyyah, 1431 H/2010 M),
h, 14.

#1Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Al-Majmii, Juz 1, h. 91.
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dipanaskan dengan sesuatu yang suci adalah Umar, Abdullah putra Umar, Ibnu

Abbas dan Anas radiallahu ‘anhu. *?

Imam Syafii dalam kitab 4/-Hawi berpandangan bahwa setiap air dari laut,
baik air tawar dan asin, air sumur, air hujan, air salju, air yang dipanaskan atau tidak
dipanaskan boleh digunakan untuk bersuci.** Menurut al-Mawardi bahwa air yang
dipanaskan ada dua macam, sebagai berikut:

a) Adapun air yang dipanaskan dan tidak dipanaskan sama hukumnya tidak makruh
dan boleh digunakan untuk bersuci. Namun air yang sengaja dipanaskan
setidaknya ada dua macam, sebagai berikut:*

(1) Air yang dipanaskan dengan api hukumnya tidak makruh
(2) Air yang dipanaskan dengan matahari hukumnya makruh

b) Memberikan bantahan terhadap argumen kelompok ulama seperti mujahid yang
berpandangan bahwa air yang dipanaskan dengan api hukumnya makruh untuk
bersuci seperti berwudu dan mandi janabah, namun pendapat ini tidak tepat
(gairu shahih). Ketidaktepatan tersebut disebabkan adanya riwayat dari Umar
radiallahu ‘anhu, sebagai berikut:

Vg i G5 Gslaxs Btal g alaind sl paes SRR W oz b ek O
#5534
Artinya:

Bahwasanya Umar bin khattab radiallahu ‘anhu pernah memanaskan air
dengan api kemudian menggunakannya untuk bersuci, dan para sahabat

“2Ibn Qudamah al-Magqsidi, 4I-Mugni Ibn Qudamah, Juz 1 (Cet. I1I; al-Riyad: Dar ‘Alam
al-Kutub, 1417 H/1997 M), h, 14.

BAl-Mawardi, Al-Hawi fi Figh Syafi’i Juz 1 (Cet. I; Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1414
H/1994 M), h, 39.

4 Al-Mawardi, AI-Hawi fi Figh Sydfi’i Juz 1, h, 41.
Al-Mawardi, AI-Hawi fi Figh Sydfi’i Juz 1, h, 41.
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan hal yang serupa dan
mereka sama sekali tidak mengingkarinya.

Adapun pendapat rajih atau kuat adalah pendapat mazhab pertama yang
berpandangan bahwa air dipanaskan oleh matahari (al-musyammas) tidaklah
makruh digunakan untuk bersuci, baik digunakan berwudu, mandi janabah dan
semisalnya. karena dalil-dalil yang menjadi sandaran sebagian ulama yang
mengatakan makruh adalah hadis yang bermasalah.*®

Alasan dalil yang melarang penggunaan air al-musyammas yaitu hadis
lemah. Imam Uqaili dalam kitabnya a/-Dhu afa al-Kabir mengatakan bahwa dalil-
dalil yang terkait tentang air a/-musyammas adalah dalil yang bermasalah, berikut

redaksinya:

Mid fot s g A2

Artinya:
Tidak ada satu hadis pun yang shahih (benar) secara sanad mengenai
penggunaan air yang dipanaskan oleh matahari.

Komisi fatwa no.7757 di Saudi Arabia, yakni Lajnah al-Daimah li al-Buhus
al- ‘llmiyah wa al-Ifta’ pernah ditanya tentang air al-musyammas, kemudian para
ulama yang duduk dalam komisi tersebut menjawab:

i 0 35 55

Kami tidak mengetahui satu dalil pun yang benar yang melarang
penggunaan air musyammas.

46 Adnan al-Rasy1di, Ikhtiyarat al-Qadi Abi Ya’la al-Hanbali al-Fighiyyah, h, 44.

4TUqaili, AI-Dhu’afa al-Kabir Juz 2 (Cet. I; Bairut: Darul al-Maktabah al-‘Ilmiah, 1404
H/1984 M), h, 175.

“8Lajnah al-Daimah li al-Buhus al-‘Ilmiah wa al-ifta’, Fatawa al-Lajanah al-Daimah Juz
5 (Riyad: Riasah Idarah al-Buhus al-‘Ilmiyah wa al-Ifta’, t.th), h, 89.
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Yang menandatangani fatwa tersebut yaitu Syaikh Abdullah ibn Qu’ud dan
‘Abdullah ibn Gadyan selaku anggota, Syaikh ‘Abdul Razaq ‘Afifi selaku wakil
ketua dan Syakh ‘Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdillah ibn Baz selaku ketua.*

Di zaman sekarang serba canggih, termasuk dunia kedokteran. Jika para
dokter mengatakan bahwa air yang dipanasi oleh matahari (al-musyammas) dapat
membahayakan tubuh dan menyebabkan penyakit kulit, maka status hukumnya
adalah haram bukan makruh. Namun, sebaliknya para dokter (pada masa itu)
berpendapat bahwa air yang dipanaskan oleh matahari jika digunakan tidak
berpengaruh apapun terhadap badan, oleh karena itu hukumnya tidaklah makruh.
Penyakit ini masih bersifat dugaan dan belum pasti membahayakan, karena dugaan
tidak dapat dijadikan dasar untuk memastikan sebuah hukum. Oleh karena itu, tidak
adanya kepastian bahwa air tersebut dapat menyebabkan penyakit kulit, tetapi lebih
cenderung bahwa dianggap menyebabkan penyakit.*

Jumhur mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa air a/-musyammas tidak
ada larangan dalam penggunaannya baik untuk berwudu, mandi janabah dan
semisalnya, kecuali jika terbukti secara kesehatan bahwa hal tersebut berbahaya.

Namun, jika terbukti berbahaya bagi kesehatan maka penggunaannya terlarang >
Sebagaimana perkataan dari imam Syafii, sebagai berikut:

2 L) igs 3e 555 OF V) sl sW 5T Y
Artinya:

Bahwa beliau tidak menyukai air yang dipanasi oleh matahari kecuali hal
tersebut berbahaya pada sisi kesehatan.

“9Lajnah al-Daimah li al-Buhus al-‘Ilmiah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajanah al-Daimah Juz
5, h, 89.

%'Majmii’ah Minal Mualifin, Mawsii 'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah Juz 39, h, 365.

*Hamad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdil Aziz, Syarh zad al-Mustagni, (t.t.p. Maktabah Syamilah,
2010 M) h, 39.

52Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Al-Umm Juz 1 (Cet. II; Beirut: Darul Fikr,
1410 H/1990 M), h, 16.
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Dengan demikian, terdapat hadis pelarangan menyakiti diri sendiri, sebagai
berikut:
B 5 52 Y
Artinya:

Janganlah menyakiti dirimu sendiri dan dan jangan pula menyakiti orang
lain. (HR. Ibnu Majah dan Darulquthni).

Hal ini berlaku apabila terbukti secara medis memiliki dampak buruk bagi
kesehatan, maka penggunaan air a/-musyammas terlarang berdasarkan hadis di atas,
namun apabila terbukti tidak berbahaya secara medis maka air tersebut boleh
digunakan.>*

Imam Nawaw1 sebagai salah seorang ulama dari kalangan mazhab
Syafi’tyyah dalam kitabnya Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftiyyin,

menyebutkan bahwa air yang dipanasi oleh matahari hukumnya tidak makruh.>®

Ulama dari kalangan mazhab Hanabilah yaitu imam al-Mardawi dalam
kitabnya A/-Insaf beliau menerangkan bahwa berpendapat sama dengan imam
Nawaw1 yakni bahwa air yang dipanaskan oleh matahari hukumnya tidak makruh
digunakan untuk bersuci. Berikut redaksinya:

BELt 8K pdes o el 3L

Atau dipanaskan oleh matahari, bahwa jelas tidak dihukumi makruh secara
mutlak.

®3Muhammad ibn ‘Abdil Hadi al-Sanadi, Hasyivah al-Sanadr ‘ala Sunan Ibnu Majah Juz 2
(Cet. II; Beirut: Darul Fikr, 1431 H ), h, 57.

S“Hamad ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdil ‘Aziz, Syarh zad al-Mustagni, h, 39.

5Abii Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Muftiyyin Juz 1 (Cet. III; Beirut-Damaskus-‘Uman: al-Maktab al-Islami, 1412 H/1991 M), h, 11.

%6 Alauddin Abii Hasan ‘Alf ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, Al-Insaf fi Ma rifah al-
Rajih minal Khilaf (Cet. I; Kairo: Hajar, 1415 H/1995 M), h, 41.
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Namun, imam al-Mardawi lebih memerinci lagi pendapatnya mengenai

masalah ini, dengan redaksi yang terdapat dalam kitabnya. Sebagai berikut:

2
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Ketika kami mengatakan hukumnya makruh, maka hal ini terjadi jika dalam
wajan dan penggunaannya dipakai pada anggota tubuh, dan juga dalam

makanan yang biasa dimakan. Namun, jika pada sumber air atau

semacamnya yang dipanaskan oleh matahari status hukumnya tidak
makruh.

Dapat diambil kesimpulkan bahwa air a/-musyammas pada hakikatnya tidak
makruh, dan tidak menimbulkan bahaya apapun menurut para dokter (pada masa
itu), yang benar adalah pendapat yang menegaskan bahwa penggunaan air ini
hukumnya tidak makruh.%®

Adapun pandangan penulis terkait masalah hukum bersuci dengan air al-
musyammas perspektif empat mazhab, setelah melalui beberapa penjelasan dari
ulama. Maka penulis memandang bahwa air yang dipanaskan oleh matahari boleh
digunakan untuk bersuci, serta tidak menimbulkan bahaya apapun pada kulit,
bahkan hadis-hadis yang datang adalah hadis lemah dari segi sanad dan jalur

periwayatannya.

57 Alauddin Abii Hasan ‘Alf ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Mardawi, Al-Insaf fi Ma rifah al-
Rajih minal Khilafh, 43.

%8Abu Zakariyyah Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, AI-Majmii, Juz 1, h. 87.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparan diatas, dapat dikutip
kesimpulan bahwa:

1. Air al-musyammas adalah air yang dipanaskan oleh matahari dengan
menggunakan bejana yang terbuat dari logam semisal besi atau tembaga dan
sejenisnya selain wadah yang terbuat dari emas dan perak. Air al-
musyammas hakikatnya adalah air suci lagi mensucikan, dan air ini sah jika
digunakan untuk bersuci dan begitu juga sah salatnya.

2. Ulama empat mazhab berbeda pendapat mengenai status hukum
kemakruhannya, apabila digunakan untuk bersuci semisal berwudu, mandi
dan sejenisnya. Mazhab pertama tidak memakruhkan bersuci dengan
menggunakan air yang dipanasi oleh matahari, baik digunakan untuk
berwudu, mandi, dan semisalnya karena hal tersebut tidak berpengaruh
apapun terhadap kesehatan terkhusus pada area kulit. Mazhab ini
berpendapat bahwa dalil-dalil yang menjadi sumber pegangan ulama yang
memakruhkan air ini adalah dalil yang bermasalah. Sedangkan mazhab
kedua menghukumi makruh penggunaan air al-musyammas dengan alasan
bahwa air tersebut dapat menimbulkan penyakit kulit (kusta/belang-belang),
menurut mereka bahwa pengaruh sinar matahari yang dengan intensitasnya
dapat membuat karat terangkat dari permukaan bejana yang terbuat dari
logam, jika mengenai tubuh seseorang ada kemungkinan terjadinya
penyakit yang tidak diingankan. Namun, kemakruhan ini berlaku apabila
telah memenuhi beberapa syarat yang dipaparan diatas, dan berdasar pada

H.R. Al-Baihaqi, H.R. Al-Darulquthni dan H.R. Qadi Al-Murtasan.
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Sedangkan pendapat ra@jih atau kuat yaitu bahwa air al-musyammas
hukumnya tidak makruh digunakan untuk bersuci.
B. Implikasi Penelitian

1. Untuk masyarakat, diharapkan penelitian ini mampu memahamkan kepada
masyarakat mengenai hukum bersuci dengan air al-musyammas
bahwasanya air tersebut tidaklah makruh digunakan untuk bersuci baik
digunakan untuk mandi, berwudu dan semisalnya, sebab dalil-dalil yang
menjadi sandaran sebagian ulama yang mengatakan makruh adalah dalil
yang lemah.

2. Skripsi ini menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan
dengan permasalahan hukum bersuci dengan air al-musyammas empat
mazhab.

3. Adanya penelitian ini, semakin menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai macam-macam air dalam bersuci terkhusus air al-musyammas.
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